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Skf-i:psi ini adalah asli karya tulis Saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun
untuk mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian Saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar kepustakaan

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin Uin Suska
Ri%. mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik
Falfitas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis
dargfaku]taﬂ ushuluddin

Pern '_ya[aan ini Saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
pergtmpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka Saya bersedia
mepgerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

Pekanbaru, 03 Juli 2025

Moes e oe-buat Pernyataan,

SEPULUM RIBU RUPIAH |

) MULYANI
NIM. 12130422526
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g KATA PENGANTAR
s 3 0 A
A@ézlamua ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
g Alhamdulillah,Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT Dengan

limpahan rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,
shgawat dan salam tidak lupa pula penulis ucapkan kepada Rasulullah Saw, Rasul
pibhan serta tauladan, serta kepada keluarga dan para sahabatnya atas ilmu yang
te@% mereka wariskan kepada umatnya.

o Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk
m;;pperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Prodi Ilmu Hadis Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun Skripsi
yaflg penulis tulis berjudul ”7abarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul
Ghani Al-Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar (Kajian
Living Hadis).” Penulis berharap skripsi ini dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan bagi para pembacanya.

Skripsi ini merupakan hasil dari perjalanan ilmiah selama beberapa waktu
yang tidak lepas dari dukungan,bimbingan dan doa dari beberapa pihak.oleh
karena itu,dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terimkasih yang sebesar
besarnya:
1.§Teristimewa penulis ucapkan terimakasih kepada kedua orang tua penulis

oyakni Ayahanda tercinta Mashuri dan Ibunda tercinta Exlinda Yanti.

gTerimakasih atas setiap cinta, pengorbanan, dan doa yang tidak pernah putus
édemi keberhasilan penulis. Beliau memang tidak sempat merasakan
=pendidikan bangku perkuliahan, namum mereka mampu memberikan yang

<
Cterbaik tak kenal lelah mendoakan serta memberikan perhatian dan dukungan

w
iy

qhingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai meraih gelar sarjana.
SSkripsi ini penulis persembahkan sebagai wujud kecil dari perjuangan besar
gayah dan ibu dalam membesarkan dan mendidik penulis.

2.§Terimakasih kepada Bapak Prof Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA
%%elaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah

o]
—~memberi kesempatan penulis untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi ini.
Lo o
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S.Eerimakasih kepada Dekan Fakultas Ushuluddin Bapak Dr. H. Jamaluddin,

“M.Us., Wakil Dekan I Ibu Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan II Bapak
gDr. Afrizal Nur, S.Th. 1., MIS, Wakil Dekan III Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc,
gM.Ag. Penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tulus atas bimbingan,
—dukungan dan kesempatan yang telah diberikan selama proses penelitian ini.

4.§Terimakasih kepada Bapak Dr.Adynata, M. Ag selaku Ketua Program Studi
Ellmu Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
UXKasim Riau. dan Trimakasih kepada Bapak Edi Hermanto, S.Th.I, M.Pd.L.
‘E_Selaku Sekertaris Program Studi [lmu Hadis.

5.;Terimakasih kepada Bapak Dr. Adynata, M. Ag dan Bapak Usman, M.Ag
aoSelaku Dosen Pembimbing skripsi penulis, yang telah banyak meluangkan
Cwalktu untuk memberikan arahan, dukungan, nasehat kepada penulis untuk

menyelesaikan penyusunan skripsi dari awal hingga akhir.

6. Terimakasih kepada Bapak Dr. Afrizal nur, S.Th.i M.LS, Terimakasih kepada

Bapak Dr. Edi Hermanto, S.Th.I. M.P.I, dan Terimakasih kepada Bapak Dr. H.

M. Ridwan Hasbi, Lc, M. A, serta Terimakasih Kepada Ibuk Dr. Laila Sari

Masyhur, S.Th.I., M.A selaku dosen penguji penulis, yang telah memberikan

bimbingan dan nilai yang bagus sehingga kami mendapatkan nilai yang sangat
JSempurna.

7.§Kepada Bapak dan Ibu Dosen Pengajar di Program Ilmu Hadis Fakultas
:»;Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

8.§Karyawan dan Karyawati di Program Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin
~Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. yang telah memberikan
gayanan yang baik dan memudahkan pengurusan administrasi.

Q.EKelurga Besar Program Studi Ilmu Hadis yang telah mendo’akan penulis dan
;,.memberikan nasehat kepada penulis selama ini dan Sahabat seperjuangan
;hyang tidak bisa penulis sebutkan namanya satu per satu yang telah menemani
gjdan berperan penting dalam skripsi ini

l(Bs'Terimakasih juga untuk adek-adek saya Muhammad djinran Ramadhan dan

UMuhammad Ghufran yang selalu ada buat saya sebaagai penghibur disetiap
%]

1IeA

harinya. Dan Terimakasih jugaa kepada Abang Nopri Darusman yang selalu
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mImenj adi supporter dan menemani saya dalam membuat Skripsi ini.

1% Segenap Warga dan Peziarah Makam Syekh H Abdul Ghani  yang
ginemberikan kemudahan bagi penulis dalam mengumpulkan data yang
Sdibutuhkan oleh penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

12§_Kepada kawan seperjuangan dan sahabat saya, Nurul Afina yang telah banyak
;‘_-membatu, dan sanagat prhatian kepada saya dalam setiap keadaan saya
Ekhusunya dalam pembuatan Skripsi ini. Dana juga tak lupa kepada teman
Ukelas Ilha A atas saling menyemangati dalam pembuatan skripsi.

132_Dan Juga ucapan terimakasih kepada sahabat saya dari TK sampai sekarang
;Jaini yaitu Tannia Bosta yang selalu menemani, membantu dan mendukung
adisetiap langkah saya, Dan juga kepada sahabat saya Ramadhani Budi Utomo

yang selalu membantu dan menemani saya dalam membuat Skripsi ini.

14. Terakhir dan terpenting, terimakasih juga untuk diri sendiri sudah berjuang
sebagai penulis dan bisa menyelesaikan pendidikan dengan baik dan tepat
waktu. Tidak lupa dalam menulis hal ini penulis melibatkan Allah saat sedih
maupun bahagia.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan
m%s)ukan dan berupa kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak.

Se'l;q"'_lua masukan tersebut akan penulis jadikan motivasi untuk berkarya lebih lagi

R
dimasa.
7]

Pekanbaru, 03 juli 2025

Penulis

DESRI MULYANI
NIM 12130422526
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PEDOMAN TRANSLITERASI

O3EH @

Menurut Buku Panduan Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arab
Tféx-lsliteration), INIS Fellow 1992, Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agﬁ.ma dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22
Japuari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, menjadi dasar pengalihan huruf
Agb-lndonesia pada teks ini.

=
A¢Konsonan
o[ ARAB LATIN ARAB LATIN
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©
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> D o L
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w
'° S H
- - >
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G,
= 2 Dh
<
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-
o
B.=Vokal dan Panjang
= Setiap kata Arab yang ditulis dalam huruf vokal fathah bentuk latin
gditulis “a”, “1” untuk kasrah, “u” untuk dhommah, dan “a” untuk setiap kata
gArab yang ditulis dalam bacaan panjang. Vokal panjang (a) = A, sehingga 4
Ymenjadi gala. Vokal panjang (i) = I, jadi ¢\\ menjadi qila, misalnya. Vokal

panjang (u) = U, maka diina terbentuk dari (.
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©

Cg—'l‘a’ Marbuthah
T Ta' marbithah ditransliterasikan menggunakan "t" bila muncul di
o

otengah kalimat; namun, "h" digunakan ketika muncul di akhir kalimat.
DKalimat “Fusdn) Fawdy” menjadi “al-risilah li al-mudarrisah,” atau “kalau di
—tengah” ditransliterasi dengan huruf “t” yang menghubungkannya dengan
zkalimat berikut. Misalnya, "z 3W'a" menjadi "fi rahmatillah".

D“Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

w
c Huruf “al” pada lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat

:;;_yang dijadikan sandaran (idhafah) dihilangkan, sedangkan kata sandang “al”
A>)) ditulis dengan huruf kecil kecuali muncul pada awal kalimat. Lihatlah
gcontoh-contoh ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan

3. Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yaku
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ABSTRAK

ABH @

Skeipsi ini berjudul Tabarruk dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-
Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIlI Koto Kmpar (Kajian Living Hadlis).
Latar belakang dalam penelitian ini adalah tabarruk yang dilakukan oleh peziarah
makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Kecamatan XIII Koto Kampar, dimana
peziarah melakukan tabarruk dengan cara mengambil beberapa batu dari Kubur
Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi yang dipercayai batu ini dapat dijadikan
sebagai obat, terkabulnya hajad seseorang serta dapat mendatangkan Manfa’at
atgapun Mudhorat. Maka Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana tabarruk
yapg benar dan sesuai dengan ajaran Agama dan sesuai dengan hadis-hadis Nabi,
agar tidak berdampak pada kerusankan Agqidah seseorang. Penelitian ini
M‘ﬁpnjawab 2 rumusan masalah utama: (1) Bagaimana praktik fabarruk dengan
Bé&tu pada kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, dan (2) Bagaimana
pantangan Hadis terhadap praktik tabarruk yang dilakukan oleh Peziarah Makam
Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi
(Mixed Method) dengan pendekatan gabungan antara penelitian lapangan (Field
research) dan penelitian Pustaka (Library research). Teknik Pengumpulan data
terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan praktik 7abarruk yang dilakukan oleh Peziarah Makam Syekh H.
Abdul Ghani Al-Khalidi dengan mempercayai batu pada batu kubur yang dapat
membawa manfa’at bisa sangat berdampak ada Aqidah peziarah jika salah
memahami arti dari tabarruk yang sesungguhnya. Akibat terjadinya Praktik
Tabarruk karna kurangnya pemahaman ilmu yang diperoleh oleh peziarah.
Tabarruk ini juga dilakukan karena menghormati dan mengenang jasa beliau
semasa hidupnya. Agar tidak berdampak pada kerusakan aqidah seseorang maka
harus memberikan penjelasan yang lebih jelas lagi tentang tabarruk, dan
bertabarruk sesuai dengan Hadis dan ajaran Agama.

Kgﬂ:a Kunci: Tabarruk, Batu, Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi

Xi
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@)

g ABSTRACT

THis thesis entitled “Look for Blessing (Tabarruk) with Stones at the Grave of
Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi in Binamang Village, XIII Koto Kampar District
(AStudy of Living Hadith). This research is motivated by Tabarruk which is done
byPvisitors of the Grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi in Binamang
V@_age, XIII Koto Kampar. The visitors do the tabarruk by taking some of the
staries at the grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi which is believed that it
cafi be a medicine, fulfillment of someone's desires and the potential to bring
about good or bad consequences. Therefore, this research will explain how to
pedform good tabarruk and appropriate to the Islamic teaching and Prophet’s
hadiths, to avoid damaging one's faith. This research answers two research
qlﬁstions: (1) How tabarruk practice with the stones at the grave of Syekh H.
Abdul Ghani Al-Khalidi, and (2) how the perspective of hadith toward tabarruk
pr%’ctice which is done by visitors of the grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-

lidi. This research is a mixed method by combining Field Research and
Liﬁrary Research approach. Observation, interview and documentation are used to
collect the data. The result of the research shows that tabarruk practice which is
done by visitors of the grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi who believe
that the stones on the grave can bring benefits, can have a significant impact on
the faith of the visitors if they misunderstand the true meaning of Tabarruk. The
practice of Tabarruk happens due to a lack of understanding of religious
knowledge among visitors. This practice is also done to honor and remember the
services of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi during his lifetime. To prevent
damage to someone's faith, it is necessary to provide a clear explanation of
Tabarruk according to the Hadith and religious teachings.

Keywords: Tabarruk, Stone, Grave of Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi
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BAB I
PENDAHULUAN

ABH @

dio

]

A~ atar Belakang Masalah

Tradisi bertabarruk belakangan ini menjadi problem sosial di kalangan

1w e

sebagian umat Islam yaitu dengan adanya kelompok yang menganggap bahwa

X

Cmengharap berkah tersebut sebagai perbuatan yang sering menyimpang dari
“syari’at Islam, di sisi lain terdapat kelompok yang menganggap bahwa
QCcfmengharap berkah itu memilki dasar-dasar, baik di dalam al-Qur’an maupun
m’ﬂladis, serta dilakukan oleh para sahabat dan para tabi’in, dan para ulama
Aterdahulu. Sebenarnya yang paling penting bukan mempertajam perbedaan
gyang sudah berlangsung berabad-abad karena perbedaan hal inilah yang
membuat umat Islam saling berpecah, namun yang dicapai bukan perbedaan
tetapi yang ingin dicapai adalah rahmat bisa saling menghargai, akan tetapi
yang utama bagi yang berkeyakinan adanya berkah sudah seharusnya untuk
mengetahui dasar-dasarnya dari al-Qur’an dan hadis, dan pemahaman para
ulama terhadap ayat dan hadis tersebut, sehingga keyakinan tersebut tidak
berjalan dengan tanpa dasar terutama bagi para pendidik dan anak didik.
Pendapat ini dibantah oleh ulama lain pertama tabarruk dengan nabi saw.
E_Persoalan itu hal yang pasti, sebagaimana hadis-hadis nabi saw. Menjelaskan

mtentang tabarruk tidak ada jalan untuk membantahnya.*

e

o Bertabarruk dengan cara meminta kepada orang yang telah meninggal

%_memang terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Menurut Ahmad
ocRusydi bahwa termasuk dalam kelompok ini jika ada yang berkata kepada
E'orang yang sudah meninggal atau orang yang ghaib (tidak ada) Berdoalah
Ekepada Allah swt. untukku, mintalah kepada Allah swt  untukku. Hal
‘ir-semacam ini tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama salaf bahwa
S"jhukumnya tidak boleh dan bid’ah yang sesat sedangkan jika orang meminta
f-‘_-itu berkeyakinan bahwa mayyit dalam kubur itu dapat mendengar, mengetahui

=~
=keadaan sekitarnya serta mampu menolong orang yang memintanya, maka

St

! Nasrullah Nashiruddin, Konsep Tabarruk Dalam Perspektif Hadis, “Journal For Islamic
ies”, Vol. 4 Tahun 2021, hlm. 391.

flefg
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©
mIsesungguhnya cara yang demikian termasuk syirik.?

==
(@]
obelah umat, serta barisan umat Islam beranggapan bahwa tabarruk dengan

—

Salah satu permasalahan kaum ekstremis membuat mereka memecah

©peninggalan-peninggalan Nabi saw dan orang-orang saleh adalah salah satu
=bentuk kemusyrikan dengan seluruh konsekuensinya.® Dengan demikian
;C‘_:[radisi Berziarah Yang dilakukan oleh para peziarah Makam Syekh H. Abul
EGhani Al-Khalidi juga ada terbawa kepada fabarruk. Biasanya peziarah
Umelakukan ziarah ke makam beliau setiap setahun sekali yaitu pada tanggal 21
‘E_Raj ab setiap tahunnya yang bertepatan dengan hari Wafatnya, tujuannya untuk
;mengenang jasa beliau karna telah menyebarkan Ajaran Agama islam
awkeberbagai tempat dan juga yang mana pada hari itu semua masyarakat atau
Cpeziarah dari daerah lain ikut berbondong-bondong untuk datang ke makam
Syekh H. Abdul Ghani Al-khalidi untuk berziarah sekaligus meminta
dikabulkan hajadnya dengan cara mengambil batu dari kubur Syek tersebut.
Sebagian besar peziarah makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi meyakini
bahwa dari batu yang diambil dari kubur Syekh tersebut itulah yang dapat
dijadikan sebagai benda untuk mengabulkan segala hajad seseorang, bukan

karna yakin atas kuasa dan kehendak Allah Swt yang dapat memberikannya,

melainkan dengan meyakini Batu dari makam Syekh tersebutlah yang dapat

%)menyembuhkan segala macam penyakit dan mengabulkan semua hajad
;seseorang. Karna dengan meyakini Batu yang dapat memberikan segalaya
gmaka akan berdampak yang dapat mempengaruhi pada Aqidah Masyarakat
~dan peziarah.

G,

Peziarah dan Masyarakat yang berkunjung ke makam Syekh H. Abdul
Ghani Sebagian besar berpendapat Batu yang diambil dari kubur Syekh

SIJAIU

~tersebut yang dapat dijadiakan sebagai alat untuk terkabulnya semua hajad

A

Oseseorang, dan ada juga peziarah yang menganggap batu dari kubur Syekh

gjcersebut hanyalah perantara dari do’a yang kita minta kepada Allah melalui

2 Ahmad Rusydi, Syiah Dan Tarekat Sufi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013) hlm. 44-45.
% Ali Jum’ah, al-Mutasyaddidun, terj Quraisy Shihab , Bukan Bid’ah Menimbang Jalan

Ag upely

Pilfran Orang-Orang Yang Bersikap Keras Dalam Beragama, (Cet. III; Jakarta: Lentera Hati,
20%4), him. 159

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
mISyekh tersebut untuk terkabulnya hajad dengan Atas izin dan kehendak Allah

~Swt. Tabarruk juga ada yang diperbolehkan dan ada juga yang dilarang karna
gi‘abarruk sudah ada sejak zaman Nabi Saw, adapun tabarruk yang dilarang itu
gseper‘ti yang bisa mempengaruhi Terhadap Aqgidah dan keyakinan seseorang
—kepada Allah Swt. Dalam bertabarruk hendaklah seseorang melihat
;‘_-rnemahami arti dari bagaimana bertabarruk yang benar itu dan bagaimana
zpertabarruk yang tidak dibolehkan itu agar tidak menjadi adanya kekeliruan
Ukuasa Allah Swt. Masyarakat dan peziarah Makam Syekh tersebut juga ada
Eyang mengatakan hendaklah mengambil 1(Satu), 3 (Tiga), 5 (Lima), dan 7
;(Tujuh) dan jika ingin mengambil batu dari makam Syekh haruslah seseorang
mitu untuk membawakan batu lain sebagai penggantinya. Dan ada juga yang
Cmengatakan batu yang diletakan di atas kubur Syekh dinamakn dengan batu
tahlil, yaitu batu yang telah berisikan dengan do’a-do’a dan ayat-ayat suci
Alqur’an yang telah dibacakan bersama-sama ketika jama’ah dan imam
Musholla makam Syekh tersebut ketika mengadakan pengajian, fawajjuh serta
suluk tujuannya tersebut agar batu yang telah dijadikan sebagai pengganti alat-
alat penghitung banyaknya zikir atau do’a-do’a yang dibacakan ketika
tawajjuh, agar batu itu tidak berceceran kemana-mana.
- Praktek fabarruk sudah ada dilakukan dan dibolehkan sejak zaman

§Nabi, Nabi memperbolehkan adanya tabarruk asalkan bertabarruk dengan

o
—cara yang benar. Nabi melarang tabarruk dengan cara yang salah atau yang

“menyimpang pada aqidah manusia dengan sangat mempercayai suatu

B

~misalnya seperti barang, benda, tempat, batu, pohon dengan yang lainnya,
Syang mana tidak adanya dalil yang memperbolehkannya. Karna pada
EHahikatnya segala hajad atau keinginan hanya bisa terkabulkan atas izin dan
;,_kehendak Allah SWT. Tabarruk yang dipahami sebagai kegiatan mencari
;ﬁberkah atau mencari tetapnya kebaikan dari Allah swt. Adapun tabarruk
;_.n[erbagi menjadi beberapa macam yaitu Tabarruk terhadap Nabi Saw.,

—t

gTabarruk terhadap orang-orang saleh, tabarruk terhadap tempat, tabarruk

kg‘.terhadap Waktu. Tabarruk dapat diaplikasikan pada hal-hal yang memang
o]

X

memiliki keistimiewaan dan tentunya oleh orang-orang yang mampu

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
mIrnemahami dan membedakan antara tabarruk karena Allah dan tabarruk
“karena sesuatu selain Allah asalkan diniatkan atau dilakukan dengan benar dan
gtidak menyimpang kepada Agqidah. Implikasi dari penelitian ini adalah
8z‘abarruk karena mengingat hal ini sangat erat dalam kehidupan sehari-sehari
—khususnya mengenai urusan agama dan keimanan seseorang. Ketika keimanan
;sudah tidak murni lagi tidak menutup kemungkinan akan mengganggu
Etatananan masyarakat.
w Adapun Dalam salah satu hadis Nabi Saw yang memperbolehkan
“E_adanya tabarruk atau mengadakan adanya praktek tabarruk dengan tidak
;Jasecara berlebihan atau yang dapat mempengaruhi aqidah seseorang, dengan
omeyakini bahwa segala sesuatu itu berasal dan kembali kepda Allah Swt,
CBukan dengan meyakini pada benda, waktu atau suatu tepat melainkan hanya
kepada Allah lah segala sesuatu itu berasal. Dalam Hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhori yang mana menjelaskan tentang bertabarruk kepada Batu
(Hajar Aswad) diamana beliau menjelaskan Bahwa bukan kepada Batu (Hajar
Aswad) mempercayai bisa mendatangkan Mudhorat Melainkan Dari Kuasa
Allah Swt. Beliau Bersabda:
fﬁywawuu&wvwvmuw Gl e 18 Bl
cncu Vg 2t ¥ s SO T ) QU e 5528 s s 2 D
&Ludﬁéjg@wg«uxw&m 5 & Y3
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah
é mengabarkan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Abis bin
~Rabi'ah dari 'Umar radliallahu 'anhu bahwa dia mendatangi Hajar Al Aswad
Salu menciumnya kemudian berkata: "Sungguh aku mengetahui bahwa kamu
Zhanyalah batu yang tidak bisa mendatangkan madharat maupun manfa'at.

:gNamun kalau bukan karena aku telah melihat Nabi Shallallahu 'alaihi
“wasallam menciummu tentu aku tidak akan menciummu".*

ST 3je}

A3

Hadis diatas adalah salah satu bentuk tabarruk yang dilakukah sahabat

jo

Ykarna melihat nabi melakukannya, akan tetapi sahabat mempercayai bukanlah

n

[

o batu yang dapat mendatangkan manfaat atau mudhorat melainkan dari kuasa

Ag ue

Te

* Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ensiklopedia Hadis Shahih al-Bukhari,
asyhar. Muhammad Suhadi, (Jakarta: Almahira.2011), him. 361
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5
©
mIAllah Swit.
T Dengan kata lain Penulis tertarik untuk mengkaji permasalah atau
o

opraktek tabarruk yang dilakukan oleh masyarakat dan para peziarah makan

—

©Syekh H. Abdul Ghani, yang mana sebagian besar dari Peziarah meyakini

—Batu Makam syekh tersebut yang dapat mendatangkan mudhorat bukan dari

zkuasa Allah Swt, dengan salah beranggapan jika segala sesuatu itu datangnya

Ebukan dari allah tapi Batu yang ada pada makam Syekh tersebut yang mana

UDengan salah memahami makna tersebut ini sangat dapat mempengaruhi
c

gkepada Aqidah Peziarah. Dalam hal ini penulis meletakkan judul dengan tema:

;Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Di

wDesa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar (Kajian Living Hadis).

c

B. Penegasan Istilah
1. Tabarruk

N

Tabarruk adalah bagian dari model tawassul kepada Allah melalui
athar dari mutabarrak (orang yang dialap berkahnya) dianggap memiliki
keberkahan karena kedekatan mutabarrak kepada Allah dan karena
mutabarrak dicintai oleh Allah seperti para nabi dan Hamba-hamba yang
shalih. Maka hakikat tujuan dari tabarruk adalah memohon kepada Allah
lewat hamba yang dicintai-Nya.5
Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi

Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi adalah ulama sufi karismatik
yang terkenal di Batu Bersurat, Kabupaten Kampar Provinsi Riau 1831-
1961. di Mekkah-lah, tepatnya di Jabal Abi Qubais, Syekh H. Abdul Ghani
Al-Khalidi menerima ijazah atas jalan Tarikat Nagsyabandiyah, sebagai
petanda bahwa beliau telah diangkat menjadi khalifah Nagsyabandiyah
dan berhak mengajarkan ilmu Tarikat kepada orang banyak secara
mandiri. Adapun Syekh Nagsyabandiyah yang memberinya ijazah itu ialah
Syekh Sulaiman Zuhdi, yang pada abad 19 banyak mengangkat khalifah-
khalifah dari tanah “Jawa”, beliau juga dikenal dengan nama Syekh

=
neny wisey fraefg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

> Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan, al-Durrah Saniyyah fi Raddi ‘ala ’I-Wahhabiyyah,

—
(9,1
[98)
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Sulaiman Afandi.®
Prespektif Hadis

Hadis Menurut Bahasa, al-Jadid (baru), bentuk jamaknya adalah
ahaadits, bertentangan dengan g¢iyas. Menurut istilah sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, tagrir
(diamnya) maupun sifatnya.” Hadis secara etimologi berarti pembicaraan,
cerita, segala yang baru. Sedangkan secara terminology adalah segala
sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan,
taqrir (pernyataan, pengakuan), maupun sifar-sifatnya.®

Al-Qasimi mendefenisikan hadis yaitu:
1io of Ly of b of b Loy ale dI o ) (T il Lo

Artinya: Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik
perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun sifat beliau.

C. ldentifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat di identifikasi

permasalahannya sebagai berikut:

1.

o 2%

ISIdALU() dTwe]

.

A3
3

Tabarruk merupakan Tradisi yang sering dilakukan oleh peziarah makam
Syekh H. Abdul Ghani.

Para peziarah melakukan ziarah ke makam Syekh H. Abdul Ghani setiap
setahun sekali untuk memperingati hari wafatnya.

Beberapa orang peziarah biasanya sering menggambil batu dari kubur
Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi mereka mempercayai batu tersebut
dapat dijadikan sebagai obat.

Dengan mempercayai batu dari kubur Syekh H. Abdul Gani Al-Khalidi
tersebut sebagai obat maka dapat mempengaruhi pada Aqidah peziarah
Tabarruk mencari berkah pada benda ,tempat atau individu tertentu sudah

dilakukan sejak zaman nabi, nabi memperbolehkan adanya tabarruk

=]

nery wisey jiregs weyng yo

2

® Aprijon Efendi, Biografi Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi (Ulama sufi Karismatik dari

Bersurat, Kab. Kampar-Riau 1831-1861), Pekanbaru 2012, hIm. 38.

"Mahmud Thahan, Ilmu Hadits Praktis, Terj.AbuFuad, (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah,

), him.13

8 Zikri Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis, (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), hlm.15-17.
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D

asalkan tidak menyimpang dari Aqidah.

ABH @

i8]

Batasan Masalah

1 d

Praktek Tabarruk yang dilakukan oleh Sebagian kecil peziarah makam
Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Kecamatan XIII Koto Kampar ini dengan

W e

—cara mengambil batu dari kubur Beliau dan dipercayai bisa menyembuhkan

X

Cpenyakit juga akan berpengaruh kepada Agidah peziarah tersebut yang mana
“bisa termasuk dalam kesyirikan. Bertabarruk sudah Ada dilakukan sejak
(%)zaman Nabi akan tetapi hendaklah sesuai dengan Ajaran Agama. Agar tidak
oterjadi kesalah pahaman tentang bagaimana arti tabarruk yang sebenarnya
Amaka penulis memberikan penjelasan tentang bagaimana tabarruk seharusnya
gdilakukan sesuai dengan ajaran islam, dan mengingatkan tentang bahaya
melakukan fabarruk dengan cara yang salah yang dapat mempengaruhi
Aqidah dan amal ibadah mereka. Agar Penelitian ini lebih fokus, sempurna
dan mendalam maka penulis membatasi hanya pada Implikasi tabarruk pada
aqidah peziarah yang memiliki tanggapan yang berbeda dalam memahami

bagaimana dari fabarruk yang diperbolehkan dan tidak melanggar syari’at

dalam beragama.

E. Rumusan Masalah

g Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji
:.—pada penelitian ini oleh penulis adalah sebagai berikut:

51. Bagaimana 7abarruk Yang Dilakukan Peziarah dengan Batu Pada Kubur
~  Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi?

EG“Z. Bagaimana Prespektif Hadis Tentang Praktek 7abarruk Yang dilakukan
E oleh Peziarah Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi?

@

E‘Fujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

a. Untuk Mengetahui Bagaimana Tabarruk yang Dilakukan oleh Peziarah
dalam ziarah kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi.

b. Untuk mengetahui Prespektif Hadis Tentang Praktek Tabarruk Yang

neny wisey jrredg uej[ng jo
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dilakukan oleh Peziarah Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi
Manfaat Penelitia
Adapun penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis maupun
praktis. Manfaat teoritis, yaitu pengembangan teori-terori dan konsep-
konsep dalam ilmu pengetahuan sesuai dengan konsentrasi keilmuan
peneliti. Manfaat praktis, yaitu pengembangan bagi lembaga/institusi
terkait.’
a. Manfaat teoris/akademis.
Dapat memahami isi hadis tentang tabarruk dengan secara jelas
tanpa adanya kekeliuran. Dan dapat mengetahui kualitas hadis tentang

tabarruk.

neiy ejysng Nin ! lw eydio yeHq o

b. Manfaat praktis.
Melalui kajian ini, diharapkan dapat menjadi khazanah ilmu
pengetahuan keislaman serta sebagai bahan bacaan dan diskusi yang
bisa menambah wawasan keilmuan khususnya bagi mahasiswa Imu

Hadis.

G. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan dalam karya ilmiah dapat tersusun dengan rapi,
Ydiperlukan sistematika yang teratur. Hal ini akan mempermudah pembaca
E’dalam memahami isi karya ilmiah tersebut. Adapun sistematika penulisan
guntuk penelitian Mix Method yang menggabungkan peneltian (field research)
é_Penelitian Lapangan dengan penelitian (Library Research) Penelitian Pustaka.
OCBAB I PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memberikan pengantar
terhadap keseluruhan isi tulisan sehingga dapat memperoleh segala
informasi yang berhubungan dengan skripsi ini. Pada bab ini membahas
latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan. Keseluruan bagian ini bertujuan untuk

U

° Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi (edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin
ersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019, hlm 10.

neny wisey frrefg uejrng jo AJIsIsAru
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nery ey

memberikan gambaran awal mengenai konteks dan arah penelitian.

AB II KERANGKA TEORITIS

Berisi mengenai kerangka teoritis untuk memberikan gambaran yang
memadai kepada pembaca agar lebih mudah memahami skripsi ini, maka
terlebih dahulu penulis memberikan pengertian-pengertian mengenai isi
dari apa yang akan ditulis yaitu menjelaskan tentang pengertian dan apa
saja macam-macam tabarruk yang boleh dilakukan yang terdapat dalam

hadis.

AB III METODE PENILITIAN

Untuk memberikan pemaparan tentang objek dan hasil penelitian kepada
pembaca, maka penulis memberikan pemaparan mengenai Dampak dari
tabrruk yang bisa mempengaruhi aqidah peziarah makam Syekh H.
Abdul Ghani, yang kemudian dalam bab ini penulis memberi judul
Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Didesa
Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar (Kajian Living Hadis)”

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Berisi tentang pembahasan hasil dari penelitian berupa jawaban dari

rumusan masalah.

BAB V PENUTUP

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran demi

terwujudnya kesempurnaan.
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BAB 11
KERANGKA TEORITIS

A.E;Landasan Teori

w
[
S
S
S
S
S
e

nely ejlsns NIN X!

a. Pengertian Tabarruk

Tabarruk berasal dari kata bahasa Arab “barakah” atau
“barakat” yaitu amalan yang mengharapkan keberkahan dari Allah
Ta’ala. Tabarruk sendiri terbagi menjadi dua, yaitu; Tabarruk yang
diperbolehkan dan Tabarruk yang dilarang. Adapun tabarruk yang
dilarang bisa menjerumuskan pelakunya kepada jurang kesyirikan.
Sesungguhnya hanya kepada Allah lah sebagai sebaik-baiknya tempat
mengharapkan keberkahan dalam hidup. Kata baraka juga berarti
punuk unta yang berisi air. Secara bahasa kata tabarruk berasal dari
kata tabarrak yang berarti meminta berkah.™

Secara harfiah, kata mubarak adalah isim maf’ul yang diambil
dari kata baraka yang berarti orang-orang yang diberi berkah atau

kebajikan yang melimpah. Kata itu mengandung arti tumbuh dan

bertambah seperti o5 ade S, yang artinya saya ucapkan semoga

Allah swt. memberinya tambahan. Ibn ‘Abbas berpendapat bahwa arti

4 sadalah keberlimpahan dalam setiap kebaikan, sedangkan arti L.

adalah sesuatu yang mendatangkan kebaikan berlimpah.'* Al-Barakah

juga merupakan barasal dari kata 3lii) dari B39l yang bermakna

melekat dan tetap karena selalu ada dalam sesuatu. Sesuatu dikatakan

berkah apabila kebaikan ilahiyyah melekat dan tetap dimiliki

==
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1% Abu al-Husain Ah}mad ibn Faris ibn Zakariyyah, Mu’jam Maqayyis al-Lugah, Juz I,

" Taufiq Ali Zabady, Buku saku Rahasia Keberkahan, him.13
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olehnya.'? Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa baraka adalah
bertambahnya kebaikan dan tumbuhnya kebaikan.

Secara istilah, kata barakah berarti adanya kebaikan pada
sesuatu. Ketika kebaikan ini datang dari arah yang tidak diketahui
dalam bentuk yang tidak bisa dihitung atau diperkirakan, bisa
dikatakan bahwa sesuatu yang dilimpahi kebaikan semacam itu bahwa
ia diberkahi atau memiiki keberkahan.®® Dengan demikian, maka
tabarruk terhadap sesuatu dapat dimaknai meminta kebaikan ilahiyyah
yang diletakkan oleh Allah swt. kepada benda tersebut sebagai contoh,
Ka‘bah merupakan bangunan biasa dari segi bahan dan material
penyusunnya. Namun ketika Allah swt. memberkahinya, maka Ka‘bah
menjadi benda yang diberkahi.!* Sebagaimana Allah SWT berfirman
dalam QS. Ali Imran/3:96

Id

Dbelall 38582 G Gl L e e JF1 D)

Artinya: Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk
manusia, ialah baitullah yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi dan
menjadi petunjuk bagi seluruh alam.

Macam-Macam Tabarruk serta Hadisnya
1) Tabarruk Kepada Nabi SAW
Setiap muslim harus mengikuti Nabi saw. dalam setiap
aspek hidupnya, segala tindakannya ditetapkan oleh Allah swt.
sebagai teladan bagi semua muslim. Praktek-praktek yang beliau
kerjakan, yang kemudian disebut al-Qur’an sebagai praktek standar
masyarakat.15 Mencari berkah melalui Nabi saw. harus disertai
dengan keyakinan bahwa beliau diberikan kelebihan dan

kedudukan yang dekat dengan Allah swt. juga harus diyakini
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'2 Abu Hilal al-Hasan bin Abdillah al-Askari, Mu’jam al-Furuq al-Lughawiyyah (Cet. I;
Qu: Muassasah al-Nasyr al-Islami, 1412), hlm. 96

g '3 Taufiq Ali Zabady, Buku saku Rahasia Keberkahan, him.14.

W ! Hisham bin Muhammad Hayjar, al-Tabarruk bi al-Salihin, (Maroko: Dar al-Rashad
alHadithah, t.th.), hlm. 3.
M M. Azami, Menguji Keislaman Hadits-Hadits Hukum, (Jakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 17.
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bahwa beliau tidak mampu mendatangkan kebaikan atau menolak

keburukan melainkan dengan izin Allah swt.'®

deod B W AR W el 3 Bt B e )l i g Al s
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Artinya: Diceritakan Ali bin ‘Abd al-Aziz, diceritakan Sa’id bin
Mansir, diceritakan kepada kami al-Hamid bin Ja’far, dari
bapaknya. Ketika Rasulullah melakukan umrah (Ji’ranah) dan
memotong rambutnya, banyak orang memburu bagian pinggir
rambutnya. Namun aku berhasil mendahului mereka meraih
rambut dari ubun-ubunnya dan aku letakan di peci ini, hingga tidak
ada satu peperangan pun yang aku ikuti dan rambut itu bersama-ku
kecuali aku diberi kemenangan”.(HR. Mustadrak al-Sahihain).

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Para sahabat sangat mencintai nabi Muhammad saw.
sehingga hal sekecil apapun mereka sangat perhatikan dan ingin
mengambil dari Nabi Saw sebagai contohnya rambut Nabi darah
Nabi keringat Nabi dan lain-lain. Hal ini menandakan sebagai bukti
kecintaan para sahabat kepada Nabi Saw.

2) Tabarruk Kepada Orang Shaleh

Wali Allah swt. memiliki kewenangan mengurus alam
semesta dan menciptakan kesejahteraan bagi umat manusia.
Menurut al-Hujwiri bahwa Allah swt. telah menjadikan wali
sebagai penguasa alam semesta. Mereka sepenuhnya mengabdi
kepada perintah-Nya. Tidak menuruti dorongan hawa nafsunya.

Sehingga kehadiran mereka mendatangkan manfaat bagi manusia.

}[M'S JO AJISIdATU) DTWR[S] 3}€)S

!¢ Hasanuddin Mohd, Tabarruk, Fak. Pengajian Kontemporari Islam, Universitas Sultan
Zaglal Abidin, Malaysia, (Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporer Keluaran Khas 2011), hlm.
87en

<& Y Abu ‘Abdullah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad bin
Hﬁlduwiyyah bin Nu’aim bin al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, Juz III (Cet. 11I; Bairut:
Dagal-Kutub al-‘Alamiyyah, 1411), him. 338.
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Melalui berkah kedatangan mereka, hujan turun dari langit, melalui
kesucian hidup mereka, tumbuhan tumbuh du bumi, melalui
pengaruh ruhani mereka, kaum muslimin memperoleh kemenangan
atas kaum Kafir.'®

Tabarruk dengan ziarah ke makam orang saleh. Dalam
kitab al-askafi dan al-Bahr al-Ra’iq dibolehkan kecuali untuk
wanita muda karena dikhawatirkan pula kedukaan yang amat
sangat sehingga menimbulkan tangis yang keras. Jika dengan
ziarah menumbuhkan kesadaran dan datangnya mau untuk I’tibar
maka dibolehkan bahkan dianjurkan.™

Tidak diragukan lagi bahwa memang nabi saw. itu pada
tubuhnya dan benda-benda yang pernah beliau gunakan
mengandung keberkahan. Keberkahan ini sama besarnya seperti
berkahnya perbuatan nabi saw. Ini sebagai tanda bahwa Allah swt.
memuliakan semua nabi dan rasul-Nya, as. Oleh karena itulah para
sahabat Nabi Saw bertabarruk (mencari keberkahan) dari tubuh
Nabi Saw. Serta dari benda-benda yang pernah beliau gunakan
semasa hidupnya. Nabi pun membolehkan perbuatan tersebut dan
tidak mengingkarinya. Maka para sahabat pun melakukannya
beserta generasi salaf setelah mereka. Ber-tabarruk dengan orang-

orang shaleh dibolehkan sebagaimana Riwayat dari Shahih

1

Muslim.
é o- o 4 -, o & ® ° o @ ° o/ /‘/ P o 4 A /1“/
ol 18 52 008y ) Gl f Ll G SGST ((ss B el DA
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'8 UIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf, Jilid I (Bandung: Angkasa, 2008), him.

% Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buti, al-Salafi Marhalah Zamaniyyah Mubarakah la
ab Islami,(Bairut; Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 2008), hlm. 11-12.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mujahid bin Musa dan
Abu Bakr bin al-Nadr dan Harus bin ‘Abdullah seluruhnya dari
Abu al-Nadr berkata: Abu Bakar telah menceritakan kepada kami
Abu al-Nadr yaitu Hasyim bin al-Qasim telah menceritakan kepada
kami Sulaiman bin al-Mughirah dari Sabit dari Anas bin Malik dia
berkata apabila Rasulullah saw. selesai melaksanakan shalat
shubuh, maka para pelayan Madinah melayani beliau dengan
membawa bejana berisi air. Beliau mencelupkan jari tangannya ke
dalam setiap bejana yang disodorkan kepada beliau. Terkadang
para pelayan tersebut mendatangi beliau di pagi yang amat dingin,
tetapi beliau tetap sudi mencelupkan tangan beliau kedalam bejana
yang berisi air tersebut.

Hadis tersebut menjelaskan betapa cintanya Nabi Saw.
kepada kaumnya demi hak-hak dan kemaslahatan mereka dengan
memberikan perumpamaan atas perbuatan Nabi Saw. tersebut
disamping sebagaian dari mereka mengharapkan jawaban atau
berkah dari Nabi Saw dengan mencelupkan tangannya pada
bejanah yang berisi dengan air. sebagaimana pula bolehnya
tabarruk pada orang saleh. Dan beberapa sahabat meminta berkah
dari Nabi Saw. dengan memasukkan tangannya pada bejana yang
berisikan air, sebagaimana pula mereka ber-tabarruk atas rambut
Nabi Saw. Tabarruk dengan mencium kepala, mata tangan lutut
dan kaki Rasulullah Saw. dan orang shaleh. Pada kitab Syarah al-
Asykafi menjelaskan dibolehkan mencium tangan orang alim dan
orang yang wara’ untuk tabarruk melalui mereka bahkan
disunnahkan.?*

Tabarruk Kepada Tempat
Sebuah keberkahan tentunya akan banyak dipengaruhi oleh

berbagai keadaan dan situasi. Diantaranya, keadaan dan karakter

S ule}[ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d}e}§
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20 Abu Zakariyah Muhy al-Din al-Nawawi, al-Minhaj Syarah Sahih Muslim bin al-Hajjaj,
Jus:‘Xl V; ( Cet. 1I; Bairut: Dar Ih]Ya’ al-Turas al-‘Arabi, 1392 ), him. 82.
?! Salah al-Din al- -Tijani al-Hasani, al-Rahiq al-Mkhtum fi Tariqgah al-Qutb al-Maktum,
(Caito: al-Zawiyah al-Tijaniyyah al-Mubarakah, t.th), hlm. 462.
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masyarakat suatu bangsa, keadaan masyarakat dan manusia itu
sendiri sebagai bangsa. Oleh karena itu sebuah negara akan
mendapatkan keberkahan jika melakukan kebijakan yang sesuai
dengan pedoman dan arahan yang telah Allah swt. tetapkan dan
tidak dapat dirubah. Sebagian besar negeri Islam, banyak tempat
ziarah kubur yang dijadikan sebagai tempat suci. Tempat tersebut
dijadikan tempat safar., tempat [tikaf, tawaf shalat dan berdoa.
Bangunan fisiknya diusap sedangkan tanahnya dijadikan sebagai
obat yang dianggap dapat menyembuhkan. Sementara, orang yang
dikubur di dalamnya menjadi jembatan do’a selain Allah Swt.
bahkan masjid peninggalan-peninggalan para Nabi Saw.?

Ka’bah pun termasuk benda yang diberkahi oleh Allah swt.
Maka di Ka’bah ada tempat-tempat ijabah yaitu di Hajar Aswad,
Multazam, Hijir Ismail. Jadi Ka’bah merupakan salah satu
makhluk Allah swt. yang diberkahi oleh Allah Swt. sehingga ketika
mendekatinya, maka keberkahan Allah Swt. akan melimpah dan
do’a pun akan diijjabah. Kedudukan Ka’bah yang diklaim oleh
orang-orang yahudi bahwa Baitul Maqdis mereka lebih utama dari
Ka’bah. Allah Swt membantah dugaan tersebut dengan
menggunakan redaksi penegasan yaitu masjid al-haram adalah
rumah yang pertama kali dibangun di kota Mekkah untuk dijadikan
tempat ibadah seluruh umat manusia yang diberkahi yang
bermakna bersinambungan dan tidak bergerak karena tempat

tersebut yang terus menerut menghasilkan kebaj ikan.?

~
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nery wisey jree

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S

%2 Nasir bin ‘Abd al-Rahman bin Muhammad al-Juda’l, al-Tabarruk Anwa’uh wa Ah-
h. (Cet. I; t.tp: Dar Ibn al-Jauzi, 2005), him. 6.
%2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. II (Jakarta : Lentera Hati, 2012), him. 157.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abu Kamil al-Jahdari telah
menceritakan kepada kami Abdul Wahid telah menceritakan
kepada kami al-A'masy dia berkata, Lewat jalur periwayatan lain
dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah
dan Abu Kuraib keduanya berkata, telah menceritakan kepada
kami Abu Muawiyah dari al-A'masy dari Ibrahim at-Taimi dari
Bapaknya dari Abu Dzarr dia berkata, "Saya berkata, "Wahai
Rasulullah, masjid apa yang didirikan di bumi pertama kali? Beliau
menjawab, Masjid al-Haram. Aku bertanya lagi, 'Kemudian apa
lagi? Beliau menjawab, Masjid al-Aqsha. Aku bertanya, Berapa
jarak (waktu pembangunan) antara keduanya? Beliau menjawab,
'Empat puluh tahun. Dan di mana pun kamu mendapatkan waktu
shalat maka shalatlah, dan ia adalah masjid (untukmu). Dan dalam
hadis Abu Kami, 'Kemudian di mana pun kamu mendapatkan
(waktu) shalat, shalatlah padanya karena ia adalah masjid
(untukmu) "."(HR. Shahih Muslim.)

Oleh karena itu baitullah merupakan kiblat bagi seluruh
umat muslim yang mendirikan shalat setiap lima waktu dan
merupakan tempat ibadah haji.

Tabarruk Kepada Waktu

Memanfaatkan waktu merupakan amanat Allah swt. kepada
makhluknya bahkan, manusia dituntut untuk mengisi waktu dengan
berbagai amal dan mempergunakan sebaik-baiknya, karena
manusia diturunkan ke dunia ini adalah untuk beramal. Agama
melarang mempergunakan waktu dengan main-main atau
mengabaikan yang lebih penting. Nampaknya waktu dan amal
tidak dapat dipisahkan. Waktu adalah untuk beramal dan beramal
adalah untuk mengisi waktu. Amal akan berguna bila dilaksanakan
sesuai dengan waktunya, sebaliknya waktu akan bermakna bila

ee . 2
diisi dengan amal.”®
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2 Muslim bin Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairy al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz I (Bairut:
Thya al-Turas al-‘Arabi, t.th), hlm. 370
% Fahmi Idris, Nilai dan Makna Kerja dalam Islam (Jakarta: Nuansa Madani, 1999),
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Begitu besar peranan waku dalam kehidupan di dunia ini
sehingga sering kali Allah swt. bersumpah dengan waktu seperti
wa al-layl (demi malam), wa al-nahar (demi waktu siang), wa al-
subh (demi waktu subuh), wa al-fajr (demi waktu fajar), wa al-
duha (demi waktu dhuha), wa al- ‘asr (demi waktu ashar).?®
Sementara dalam hadis banyak menyebutkan tentang waktu salah

satu contohnya kenikmatan waktu.

f

m\u;‘,md:f,uw w\muﬁnﬁaf\ Sl Eis
otass oo ol B o gl 36 106 asi Dy o o 3 8
YV@}U\ M\ Ju\wj\a.{wdw

Artinya: Diriwayatkan kepada kami al-Mikky bin Ibrahim,
diberitakan kepada kami ‘Abdullah bin Sa’id yakni Ibnu Abi Hindi
dari Bapaknya dari Ibnu ‘Abbas ra berkata: Nabi saw. bersabda:
Dua nikmat, kebanyakan manusia tertipu dengan keduanya, yaitu
kesehatan dan waktu luang.(HR. Shahih Bukhari). Hadis tentang
keberkahan waktu sahur. Imam al-Jauzi memaknai sahur bukan
hanya pada jenis makanan tapi semua jenis kegiatan yang
dilakukan pada waktu sahur di dalamnya terdapat berkah.?®

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Tabarruk dapat diaplikasikan pada hal-hal yang memang
memiliki keistimiewaan dan tentunya oleh orang-orang yang
mampu memahami dan membedakan antara tabarruk karena Allah
dan tabarruk karena sesuatu selain Allah, keduanya memiliki
perbedaan yang sangat sedikit akan tetapi memiliki dampak yang
sangat jauh berbeda. Oleh karena itu, seseorang yang hendak
melakukan tabarruk harus memahami betul eksistensi dari tabarruk
itu sendiri.

Dengan demikian dapat disimpulkan dengan Adanya

Praktik tabarruk masyarakat seharusnya memahami esensi atau

ng(jo A31sIaATU) dTUIR[S] d)€}S

6 Surah Al-Lail 92: 1-2, Al-Fajr 89:1-2, Al-Dhuha 93:1-2, Al-*Asr 103:1-3, Lihat Yusuf
Al:Qardhawi, al-Waqtu fi Hayati al-Muslim, ter. Ali Imron, Waktu Adalah Kehidupan
(Y%yakarta Mardhiyah Press, 2005), hlm. 1.

W Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih Bukhari, Juz VII,
hiwe 88.

Ie

%8 Jama al-Din Abu a-Farj ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali bin Muhammad a-Jauuzi, Kasyf
alMisykal min Hadis a-Sahihain, Juz III. hlm.270.
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dampak dari fabarruk, karena mengingat hal ini sangat erat dalam
kehidupan sehari-sehari khususnya mengenai urusan agama dalam
keimanan seseorang. Ketika keimanan sudah tidak murni lagi maka
tidak menutup kemungkinan akan mengganggu tatanan sosial yang
ada dalam masyarakat. Masyarakat atau peziarah hendaklah
memahami dengan benar dan teliti seperti apa tabarruk yang
diperbolehkan dan tabarruk seperti apa yang tidak diperbolehkan,
agar supaya tidak merusak atau berdampak kepada Aqidah
seseorang atas Allah Swt.

Selain Tabarruk ada juga kata lain yang mengandung Arti
prantara meminta berkah kepada Allah Swt yaitu seperti
Istighosah, Tawassul dan Wasilah. Yang pertama yaitu Istighosah,

kata Istighosah berasal dari kata “al-ghouts” <sxll yang berarti

pertolongan. Dalam bahasa Arab kalimat yang menjajadi pola
(wazan) “istaf’ ala” J~éws) ataupun® istif” ” yang menunjukan
makna pemimpin ataupun pemohonan. Sehingga istighotsah berarti
memohon pertolongan. Istighosah juga diambil dari kata ghufron

yang berarti ampunan kala diikutkan jadi istighfar =) yang

berarti meminta ampunan. Jadi istighotsah berarti “thalabul

ghouts” & sl ataupun memohon pertolongan. Seorang ulama’

yang bernama Barmawi Umari mengatakan Istighosah ialah doa-
doa yang dibaca oleh seorang sufi dengan menghubungkan diri
orang kepada Tuhan yang berisikan kehendak dan permohonan
yang didalamnya diharapkan dorongan tokoh- tokoh yang terkenal
dalam amal sholehnyazg. Sementara itu menurut Muhammad Ibn;

Abdul Wahab dalam Kitab Tauhid, istighosah ialah meminta

Iefg uejng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

? Barmawie Umari, Peran Istighosah Guna Menumbuhkan Nilai-nilai Spiritualiatas,

(Jual, tahun 2018), him. 35.
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sesuatu guna melenyapkan kesulitan ataupun kesedihan, serta
meminta dorongan cuma dengan Allah SWT. Itu diperbolehkan di
dalam seluruh urusan kebaikan.*®

Ditiap kegiatan ‘pasti punya tujuan yang jelas dan dapat
menimbulkan sesuatu ketidak pastian dalam; pencapaiannya.
Demikian serta didalam aktivitas; Istighotsah, tujuan ini
merupakan salah satu penyebab yang paling penting. Di dalam
keinginan inilah dilandaskan ataupun bidikan pastinya. Tujuannya
ialah sesuatu yang tetap membagikan inspirasi serta bakat yang
menimbulkan mereka bersedia melaksanakan tugas- tugas yang

diserahkan pada mereka.®! Di antara bidikan istihgosah tersebut

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

yakni di gunakan untuk alat mendekatkan serta berserah diri
kepada Allah Swt. Manusia yang berdzikir (ingat kepada Allah)
dirinya tetap merasa dekat dengan- Nya serta Allah Swt selalu
mengawasinya di manapun dia berada. Di dalam Kebersamaan ini
mempunyai sifat eksklusif, tidak kebersamaanya sebab bersanding,
namun kebersamaan karena kedekatan, cinta, pertolongan serta.
Dan tidak hanya itu di dalamnya istighosa terdapat unsur-unsur
yang pastinya bisa sebagai pemuasan bagi tubuh dan pastinya
mempunyai tujuan.32

Selanjutnya yaitu Tawassul, Menurut bahasa tawassul
berarti permintaan atau permohonan. Sedang wasilah mempunyai
arti wasithah atau perantaraan, atau bisa diartikan jalan.33 Tawassul
dengan jalan iman kepada Nabi SAW dan mematuhi ajarannya,

menurut Ibnu Taimiyah bukan hanya sesuai dengan ketentuan

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

syara’, tetapi dipandang sebagai dasar agama. Oleh karena itu

% Jbn Muhammad Abdul Wahab, Kitab Tauhid, (Darul Arabiyah, 1388 H/1969 M), hlm.

(98]
8

TS 39

3! Abdurrahman An-Nahlam, Prinsip dan Metode Tentang Pendidikan’ Islam, (Bandung:
C‘gDiponegoro;, Tahun 1992), hlm. 183.

W %2 .Ash- Shiddiqy, T.M.;Hasby,, Pedoman Dzikir dan Doa (Semarang: ;Pustaka Rizki
Putza 2005), him. 45.
= %% Muhammad Idris Al-Marbawi, Qamus Idris Al-Marbawi, Syirkah Al-Ma’arif, Bandung,
tt, Bim.389.
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orang yang mengingkari tawassul dengan pengertian ini dipandang
telah kafir dan murtad dan dianjurkan segera bertaubat. Apabila
tidak mau bertaubat bisa dikenakan hukum bunuh dengan status
sebagai orang murtad.®*

Dan Al-wasilah, kata Al-Wasilah juga bisa berarti segala
hal yang dapat menyampaikan serta dapat mendekatkan kepada
sesuatu.®® Menurut Al-Fairuz Abadi mengatakan tentang makna

2 ¢

“wassala ilahhahi tausilan™ “‘yaitu ia mengamalkan suatu amalan
yang dengannya ia dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt,
sebagai perantara”.’® Al-Wasilah adalah segala sesuatu yang
dijadikan Allah sebagai penyebab untuk mendekatkan diri kepada
Allah, dan penyambung untuk dipenuhinya segala kebutuhan.
Untuk itu, demi suksesnya tawassul, yang ditawassuli atau yang
menjadi perantara itu mesti mempunyai kedudukan dan
kehormatan di sisi Allah sebagai yang dituju dengan fawassul.
Kata-kata Al-Wasilah (perantara) yang dimuat ayat al-Qur’an itu
bersifat umum. Dengan demikian, ia mencakup tawassul dengan
dzat Allah atau pribadi yang mulia dari kalangan para Nabi dan
orang-orang shaleh, baik ketika mereka masih hidup maupun
setelah wafatnya. Juga mencakup tawassul kepada Allah dengan
perantaraan amalamal nyata yang baik diperintahkan Allah SWT
dan Rasulullah SAW. Bahkan amal perbuatan yang telah lalu dapat
juga dijadikan sebagai wasilah atau perantara dalam bertawassul.”’

Wasilah (jalan atau sebab yang mendekatkan diri) yang
diperintahkan Allah yang disampaikan dengan perantara malaikat

dan nabi-nabi yaitu wasilah yang digunakan untuk mendekatkan

ue;[ﬁ;s J0

A

% Madjuddin Abu Sa’adat al-Mubarak al-Jazry, An-Nihayah Fii Gharibil Hadits, hlm.

% Qaamusul Muhith, hlm. 634.
% Madjuddin Abu Sa’adat al-Mubarak al-Jazry, An-Nihayah Fii Gharibil Hadits, hlm.

% Dr. Muhammad Al-Maliki Al-Hasani, Meluruskan Kesalahpahaman Seputar Bid’ah,

Sy@”a at, Takfir, Tasawuf, Tawassul, Dan T’zhim, Terj. Annur Rafiq Shaleh, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2001. Cet Pertama, hlm.105-106.
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©
g diri kepada Allah SWT berupa yang wajib dan yang sunah
5 dikerjakan, maka hal ini tidak termasuk wasilah. Sama saja
g‘ keadaannya, baik yang sunah menurut syari’at Rasulullah Saw itu
o diperintahkan mengerjakannya. Dan yang menjadi sendi atau yang
i menjadi dasar dalam hal ini ialah iman kepada apa yang telah
i disampaikan oleh Rasul.®
> Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa Tabarruk,
w Istighosah, Wasilah dan Tawassul memiliki kesamaan yang mana
§ sama-sama memiliki arti mencari keberkahan dan rahmat Allah
Q;J Swt dan mengharap pertolongan Allah Swt melalui perantara
Q sesuatu. Namun meskipun memiliki kesamaan setiap istilah ini
= memiliki makna dan tujuan yang spesifik tersendiri.

2. Batu

a. Pengertian

Batuan secara geologi didefinisikan sebagai bahan padat yang
membentuk kerak bumi, batuan pada berdasarkan komposisi mineral
dan kimia, dengan tekstur partikel unsur dan oleh proses yang
membentuk mereka. Beberapa batuan dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan sehari-hari seperti bagian dari batuan sedimen yaitu batu
gamping yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan kaptan, bahan
mentah semen, karbit, bahan pemutih dalam pembuatan soda abu,
penetral keasaman tanah, bahan pupuk, industri keramik, industri karet
dan ban, kertas, penstabil jalan raya, bahan tambahan dalam proses
peleburan dan pemurnian baja, bahan penggosok, dan pembuatan
alumina.*® Batuan adalah kumpulan atau agreget dari mineral yang
sudah dalam keadaan membeku, dan keras. Dapat juga disebut batuan
adalah sekumpulan mineral-mineral yang menyatu. Batuan merupakan

benda padat. Batuan bisa terdiri dari satu macam mineral atau

w
nery wisey flredg uejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3)€3S

% Ibnu Taimiyah, Kemurnian Aqidah, Bumi Aksara, Jakarta, 1990. Cet Pertama, hlm. 72.
% Dedeh Descindang irnissa, dkk. “Menganalisis Batuan dan Tanah Di Permukaan
i ", Jurnal Ilmiah Sains dan Teknologi Vol. 3 Tahun 2023, him. 368.
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campuran dari beberapa mineral. Batuan adalah benda padat yang
terbuat secara alami dari mineral atau mineraloid. Secara umum
terdapat tiga jenis batuan yang ada di permukaan bumi, yang berasal
dari proses pembentukan yang berbeda-beda. Magma yang keluar dari
perut bumi dan membeku karena mengalami proses pendinginan
mengasilkan batuan beku. Batuan yang lebih dahulu terbentuk, yang
mengalami pelapukan, erosi, dan kemudian lapukannya diangkut oleh
air, udara yang selanjutnya diendapkan dan berakumulasi di dalam
cekungan pengendapan, membentuk sedimen. Material-material
sedimen itu kemudian terkompaksi, mengeras, mengalami litifikasi,
dan terbentuklah batuan. Jenis-jenis batuan, yaitu: batuan beku, batuan

batuan sedimen, batuan metamorf.*°

b. Macam-macam Batu

1). Batu Beku: batu beku disebut juga Igneus Rock berasal dari Bahasa
Latin yaitu Ignis yang berarti "api". Batuan beku adalah batuan yang
yang terjadi dari pembekuan larutan silika cair dan pijar yang di kenal
dengan magma. Batuan beku yang terjadi di hasilkan oleh mineral-
mineral tertentu ataupun oleh suatu matrik dari silikat. Mineral tersebut
ukuran nya berbeda-beda, tergantung dari kecepatan pembekuannya,
mineral tertentu akan mengkristal pada temperature tertentu juga
sehingga terbentuk tekstur batuan bisa dibilang ditentukan oleh
kristalinitas, granularitas, dan hubungan antar kristal. Kristalinitas
adalah derajat kristalisasi dari suatu batuan beku pada waktu
terbentuknya batuan tersebut. Apabila magma dalam pembekuannya
berlangsung lambat maka kristalnya bertekstur kasar. Granularitas
diartikan sebagai besar kecil (ukuran) pada batuan beku. Pada
umumnya dikenal digolongkan menjadi dua yaitu:
Fanerik/fanerokristalin dan afanitik.**

2). Batu Sedimen: batu ini ialah batuan yang paling banyak tersingkap

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

0 Ibid., him. 369.
4 Ibid., him. 370.
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di permukaan bumi, kurang lebih 75 % dari luas permukaan bumi,
sedangkan batuan beku dan metamorf hanya tersingkapsekitar 25 %
dari luas permukaan bumi. Batuan endapan atau batuan sedimen
adalah salah satu dari tiga kelompok utama batuan (bersama dengan
batuan beku dan batuan metamorfosis) yang terbentuk melalui tiga
acara utama vyaitu pelapukan batuan lain (clastic). Pengendapan
(deposition) karena aktivitas biogenic dan pengendapan dari larutan.
Adapun contoh batu sedimen seperti Batu Konglomerat, Batu Pasir,
Batu Stalakmit dan stalagmite, dan Batu Travelin.*?

3). Batu Metamorf: batu metamorf yaitu jenis batu yang berasal dari

suatu batuan asal yang mengalami perubahan tekstur dan komposisi

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

mineral pada fase padat sebagai akibat perubahan kondisi fisika
(tekanan, temperatur). Batuan metamorf terbentuk oleh proses
rekristalisasi kerak bumi pada kedalaman 3-20 km dari permukaan
bumi, yang sebagian besar terjadi dalam keadaan padat tanpa melalui

fase cair.*®

3. Kubur

a. Pengertian Kubur

Kuburan merupakan tempat peristirahatan terakhir bagi
manusia. Oleh sebab itu, ketika sebuah keluarga ditinggalkan orang
yang disayanginya akan memberikan tempat terakhir yang sangat besar
dan mewah bahkan ada yang dijadikan tempat wisata. Sedangkan di
Indonesia, membangun kuburan orang-orang shaleh yang dibuat
megah dan berbeda - beda tergantung tradisi daerahnya masing-
masing. Seperti yang terjadi di Provinsi Sumatera Utara bahwa
mendirikan bangunan di atas kuburan sudah menjadi tradisi. Hal
tersebut diawali dengan persiapan keluarga yang ingin melakukan
pendirian bangunan di atas kuburan. Seperti menembok dengan cara

membangun kuburan menggunakan lapisan semen dan batu bata,

2 Ibid., him. 371-378.
3 Ibid., him. 372.
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namun ada juga sebagian kuburan yang dilapisi keramik sebagai
tanda.**

Secara bahasa kubur berasal dari bahasa arab yakni
qabarayaqbiru dan yagbaru, yang artinya adalah menanam jasad
orang yang telah meninggal atau mati. Sedangkan secara istilah, kubur
merupakan liang yang panjangnya tidak lebih dari dua meter serta
lebarnya tidak lebih dari satu meter kemudian menjadi tempat
ditanamkannya jasad orang yang telah meninggal dan kemudian jasad
tersebut ditutupi terbilang cukup lama, jasad yang telah dikuburkan
dalam liang kubur akan hancur lebur, membusuk dan berkalang dengan
tanah.®

Para ulama memiliki beberapa pemaknaan dari barzakh yakni
sebagai berikut:

1). Abu Sakhr berkata, bahwa barzakh merupakan kubur. Yang
mana tidak berada dalam dunia maupun akhirat yang menjadi tempat
bersemayamnya orang yang telah meninggal dunia hingga hari
kebangkitan kelak.*®

2). Mujahid bin jabr berkata, bahwa barzakh merupakan
pemisah antara dunia dan akhirat.

3). Syaikh Muhammad sayid Ath-Thantawi memaknai barzakh
merupakan penghalang, perantara dan pemisa antara dua hal, sehingga

membuat satu sama lain tidak dapat saling bertemu.*’

Living Hadis
a. Pengertian, Ruang lingkup dang Model

Secara etimologis, kata /iving berasal dari kata dasar /ive yang

berarti hidup, aktif, atau sesuatu yang bernyawa. Bentuk ini mengalami

;J) Ajrs1aarun

S

* Oktaviani, Kuburan merupkan Tempat Peristirahatan Terakhri Bagi Manusia, Cirebon

(2623), him. 1-2.

|
-

** Muhib al-Majdi dan Abu Fatiah al-Adnani, Dari Alam Barzakh Menuju Padang

M@syar, (Surakarta: Granada Mediatama) , hlm. 44.

9 5]
>0

*® Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an al ‘Azim, (Dar Thibah li an-Nasyr wa at-Tauzi), hlm. 494.
*" Fahuwa Haerul, MAKNA AL-AJDAS DAN AL-QUBUR DALAM AL-QUR AN (Suatu

Kzﬁan Komparatif atas Penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dan alTabari), Makassar 2022. hlm. 12-

1355
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penambahan akhiran -ing, mengikuti pola verb-ing dalam tata bahasa
Inggris yang dikenal sebagai present participle. Kata living sendiri
dapat dimaknai sebagai “yang hidup” atau “yang menggantikan.”48

Living hadis merujuk pada adat istiadat atau sunnah Nabi yang masih

[lw eydio jeH @

-relevan dan diterapkan dalam masyarakat modern, sehingga dikenal sebagai

-hadis yang hidup. Ini merupakan fenomena sosiokultural dalam konteks
Ekeagamaan. Pola perilaku yang ditunjukkan mencerminkan cara umat Islam
W merespons hadis Nabi. Mereka menjadikan Nabi sebagai teladan utama dan
iterus mengikutinya hingga akhir zaman. Di sinilah muncul berbagai

2 permasalahan terkait kebutuhan dan kemajuan masyarakat dalam menerapkan

o

o ajaran Islam yang sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad SAW dalam
= berbagai konteks ruang dan waktu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
upaya penerapan hadis dalam berbagai aspek sosial, budaya, politik, ekonomi,
dan hukum telah menjadikannya sebagai “hadis yang hidup” di kalangan
masyarakat.49 Dengan demikian, living hadis merupakan tulisan, bacaan, dan

praktik yang dilakukan oleh komunitas tertentu sebagai upaya untuk

mengimplementasikan Hadis Nabi.

Living hadis memiliki tiga model, yaitu tradisi tertulis, tradisi lisan,
Edan tradisi praktis, yang merupakan tiga bentuk dari hadis yang hidup.
=
o Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat beberapa bentuk yang sering

Edigunakan di berbagai domain, dan dalam satu domain, terkadang saling

e

5 terkait satu sama lain. Hal ini disebabkan oleh budaya Muslim yang lebih

DI

—dominan dibandingkan dengan dua tradisi lainnya, yaitu tradisi lisan dan
E-praktik. Evolusi dari hadis yang hidup sangat dipengaruhi oleh tradisi tertulis.
E Tidak semua tulisan harus dipajang di tempat-tempat yang mencolok seperti
ti:bus, masjid, pesantren, dan sebagainya. Selain itu, terdapat kebiasaan lama
Shdalam khazanah Indonesia yang mengambil inspirasi dari hadis Nabi

w
£ Muhammad SAW yang tersebar di seluruh wilayah tanah air.
bo¥]

3) *® Suryani, Konsep Hadits Dan Sunnah Dalam Perspektif Fazlur Rahman, 2020.
< * Muhammad Alfatih Suryadilaga, Model-Model Living Hadits (Yogyakarta: TH Press,

2005), him 107.
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Kajian penulis berfokus pada tradisi lisan sebagai model berikutnya

EH ©

* dari hadis yang hidup. Tata cara yang diikuti oleh umat Islam sebenarnya

)

- muncul bersamaan dengan tradisi lisan hadis yang hidup. Contoh terbaru dari
© hadis yang hidup adalah kebiasaan yang masih dipraktikkan oleh banyak
=]

—-umat Islam. Salah satu contohnya adalah permasalahan waktu shalat wetu

“'limo dan wetu telu di masyarakat Lombok, NTB. Sebenarnya, Nabi

=

hadisnya. Karena ini merupakan contoh kegiatan yang berbasis komunitas,
c

® maka hal ini sejalan dengan konsep praktik hadis yang hidup.*

Muhammad SAW menyebutkan contoh ini sebanyak lima kali dalam

b. Pertumbuhan dan perkembangan Living hadis

nery ey

Di dunia Islam, istilah "hadis hidup" mulai muncul menjelang akhir
abad ke-20. Pencetus istilah ini adalah ulama Islam asal Pakistan, Fazlur
Rahman. Istilah tersebut berakar dari pandangan Fazlur Rahman tentang
sunnah Nabi. la berpendapat bahwa sunnah dan hadis sebenarnya telah
berkembang seiring waktu.” Istilah "sunnah yang hidup" merujuk pada adat
istiadat yang diterima atau ijma' di kalangan umat Islam. la menekankan
adanya perbedaan signifikan antara "sunnah yang hidup" dari generasi
sebelumnya dan hadis, meskipun pada kenyataannya hadis hanyalah transfer
Elisan dari sunnah. Fazlur Rahman berpendapat bahwa hadis bersifat formal
E"dan bertujuan untuk menjaga keabadian sintesis "sunnah yang hidup" yang
Ebertahan hingga abad ketiga Hijriah, sementara "sunnah yang hidup" adalah
g.proses yang dinamis dan berkelanjutan. la menjelaskan bahwa pada saat itu,
éupaya resmi menjadikan "sunnah yang hidup" sebagai hadis yang sangat
E-penting. Proses keberlanjutan ini tidak selalu mendapat dukungan resmi;

= sebaliknya, terkadang hal ini mengganggu kesinambungan proses, sehingga

AIISID

menghilangkan identitasnya.52

* M. khoiril Anwar, “Living Hadits,” Jurnal Farabi 12, no. 1 (2015), hlm. 77.

*'Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam: Studi tentang Fundamentalisme
, terj. Aam Fahmia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hlm. 9.
*? Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Karachi: Central Institute of Islamic

1e&{g uejng jo

ReSéarch, 1965), him. 6.
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©

g Dengan mengurangi formalitas sunnah atau hadis-hadis amaliah,
“setiap generasi memiliki kesempatan untuk menghidupkan sunnah Nabi
g‘sesuai dengan konteks zamannya, seperti yang dilakukan oleh generasi awal
gkaum Muslim. Istilah living hadis sebenarnya dipopulerkan oleh Barbara
§-Metcalf melalui artikelnya yang berjudul “Living Hadith in Tablighi

zJamaah ” Jika ditelusuri lebih dalam, tema ini sebenarnya merupakan

=
W praktik sahabat tabi’in serta tradisi Madinah yang diperkenalkan oleh Imam
c

kelanjutan dari istilah Living sunnah, dan lebih jauh lagi, berkaitan dengan

gMalik.53 Dengan demikian pada dasarnya sisi kebaruannya adalah pada frasa

;kata yang digunakan.

BgKajian Yang Relevan

Tinjauan pustaka, yang juga dikenal sebagai literature review, adalah
kegiatan untuk menelaah dan menganalisis berbagai sumber literatur yang
telah dipublikasikan oleh para akademisi atau peneliti sebelumnya yang
berkaitan dengan topik yang akan diteliti. > Berdasarkan penelitian yang
berjudul “Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-

Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar (Kajian Living
Hadis). Pada bagian ini penulis menemukan literatur penelitian terdahulu yang
Uberkaitan dengan penelitian penulis, diantaranya:
ml. Buku yang ditulis oleh Dr. H. Aprijon Efendi, Lc. MA, dengan judul:
Biografi Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi (Ulama Sufi Karismatik dari
Batu Bersurat Kab. Kampar Riau). Diterbitkan pada Tahun 2012.%° Yang

e}

mana buku ini menjelaskan tentang kisah hidup Syekh H. Abdul Ghani Al-
Khalidi Semasa Hidupnya, hinnga beliau bisa disebut dengan Ulama Sufi.
Sedangkan Penulis meneliti bagaimana implikasi fabarruk yang dilakukan

oleh peziarah makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi yang dapat

}[NS [Jo A3rs1dATU ) DTWIR]S]

>3 Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaruan

H um Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 1977), him. 95-96.

% Mahanum Mahanum, “Tinjauan Kepustakaan,” ALACRITY : Journal of Education 1,

n()g:?_ (2021) hlm. 1-12.

Ie

*> Aprijon Efendi, Biografi Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi (Ulama sufi Karismatik

daFBatu Bersurat, Kab. Kampar-Riau 1831-1861), Pekanbaru 2012.

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

}[NS JO AJISIdATU) DTWR[S] d}€)S

neiy ejysng Nin ! lw eydio yeHq o

=

28

mempengaruhi Aqidah Peziarah.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rijal Zelani dengan judul :
Konsep Berkah dalam Pandangan Ahlussunnah: Analisis Syarah Hadis
tentang Tabarruk. Diterbitkan pada tahun 2022,%° yang mana pada
penelitian ini membahas tentang hadis yang membolehkan tabarruk
terhadap orang-orang shalih dan benda peninggalanya dalam perspektif
kaum Ahlussunnah. Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian
penulis yaitu sama-sama membahas tentang Zabarruk. Perbedaan
penelitian ini dengan penulis yaitu penjelasan dari makna tabarruk,
penelitian sebelumnya hanya berfokus pada syarah hadis tentang tabarruk
terhadap orang-orang sholeh,benda dan tempat yang dianggap terdapat
berkah Allah swt, dan bagaimana konsep berkah dalam perspektif
Ahlussunnah.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Naufel Baradja dimana
mengangkat judul tentang 7Tabarruk dalam Perspektif Agama Islam.
Diterbitkan pada tahun 2024.>” Yang mana pada penelitian ini membahas
tentang penegertian tabarruk, pembagian tabarruk,dan apa saja tabarruk
yang dilarang dan diperbolehkan. Persamaan penelitian sebelumnya dan
penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang Tabarruk.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada lokasi
dan penjelasan dari tabarruk. Penelitian sebelumnya hanya fokus
membahas tentang tabarruk yang dilarang dan tabarruk yang
diperbolehkan, dan pengertian syirik, sedangkan penelitian yang saya
lakukan ialah dampak dari fabarruk yang dapat mempengaruhi aqidah
peziarah Makam Syek H Abdul Ghani.

Jurnal yang penulis temukan karya Nasrullah Nashiruddin, yang

mengangkat judul: Konsep Tabarruk Dalam Prespektif Hadis. Journal ini

1e&g up

*® Muhammad Rijal Zaelani, Konsep Berkah dalam Pandangan Ahlussunnah: Analisis

ah Hadis tentang Tabarruk, “Jurnal Ushuluddin”, Vol.2 No.2 Tahun 2022.

*’ Fatimah Naufel Baradja, Tabarruk Dalam Perspektif Agama Islam, Jurnal llmiah dan

Kd@pa Mahasiswa,” Vol.2 No.2 Tahun 2024,
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diterbitkan pada tahun 2021.°® Penelitian ini mengkaji dan membahas
tentang hakikat tabarruk perspektif hadis, untuk mengetahui kualitas dan
kauntitas hadis tentang tabarruk dan untuk mengetahui pemahaman dan
implementasi hadis tentang tabarruk. Persamaan penelitian sebelumnya
dan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang praktik
Tabarruk. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
pada penelitian sebelumnya hanya fokus membahas tentang pemahaman
dan implementasi hadis-hadis tentang tabarruk, sedangkan dipenelitian
saya ini membahas tentang implikasi tabarruk pada aqidah peziarah
Makam Syekh H Abdul Ghani serta bagaimana tabarruk yang diyakini
oleh Peziarah Makam Syek tersebut.

Jurnal yang penulis temukan dalam karya Amin Farih, yang mengangkat
judul Paradigma Pemikiran Tawassul dan Tabarruk Sayyid Ahmad Ibn
Zaini Dahlan Di Tengah Mayoritas Teologi Mazhab Wahabi. Journal ini
diterbitkan pada Tahun 2016. Penelitian ini membahas tentang bagaimana
pendapat ulama tentang 7awassul dan Tabarruk dalam pemikiran Sayyid
Ahmad Ibn Zaini Dahlan di tengah masyarakat dan mayoritas teologi
mazhab Wahabi. Sedangkan penulis meneliti bagaimana praktek Tabarruk
yang dilakukan oleh peziarah makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi
yang mana dengan menjadikan hadis sebagai sumbernya agar tidak
berdampak kepada Agidah Seseorang.

Jurnal yang ditulis oleh Fera Andriani Djakfar Mustofa, yang mengankat
judul Tabarruk dan Barakah dalam berbagai Perspektif Hadis. Journal ini
diterbitkan pada Tahun 2020°°. Penelitian ini mengkaji tentang pandangan
tentang barakah dan fabarruk dalam perspektif al-Quran dan Hadits,
pandangan ulama al-salaf al-salih, dan juga di kalangan masyarakat
pesantren, terutama yang tradisional. Meski secara rasional barakah tidak

mudah dilihat, namun dengan pembuktian yang berulang dapat menjadi

A %)
g
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*® Nasrullah Nashiruddin, Konsep Tabarruk Dalam Prespektif Hadis, ” Jurnal For Islamic

je”’S, Vol.4 No.2 Tahun 2021.

*® Fera Andriani Djakfar Musthofa, Tabarruk dan Barakah dalam berbagai Pespektif

is, “Journal Pendidikan dan Pranata Islam”, Vol. 11, Tahun 2020.
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pembenaran atas keberadaan barakah itu sendiri. Dengan kekuatan akar
teologis dan historis, tradisi fabarruk di era modern ini dapat terus
bertahan. Sedangkan Penulis meneliti bagaiman praktek tabarruk yang
dilakukan oleh peziarah Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi serta
bagaimana dampak dari tabarruk yang dilakukan oleh Peziarah yang mana
dapat berpengaruh kepada Aqgidahnya.

Penelitian berupa Skripsi oleh Devi Lestari, Institut Agama Islam Negri
(IAIN) METRO, Jurusan Pendidikan Agama Islam, yang berjudul Makna
Tabarruk dalam Perspektif Santri (Studi dipondok Pesantren Riyadlatul
‘Ulum 39B Batanghari Lampung Timur) Tahun 2021.°° Penelitian ini
menjelaskan tentang Tabarruk di pondok pesantren dapat di lakukan
dengan meneladaninya sebagai ahli ilmu, takwa, taat dan mengandung
kebaikan keberkahan dan manfaat yang besar, maka untuk mendapatkan
barokah dari para ulama atau orang-orang soleh dengan, mengambil
manfaat dari ilmu mereka, mengambil wejangan dan nasihat mereka,
mengambil manfaat dan doa mereka, memperoleh keutaman majlis dzikir
dengan mengikuti majlis dzikir yang di lakukan oleh para ulama, hal
tersebut dapat di lakukan santri dengan memahami makna tabarruk dengan
baik. Penelitian ini berbeda dengan penulis karena penulis meneliti praktek
tabarruk pada Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi dengan
mengambil Batu dari kubur beliau.

Penelitian ini berupa Skripsi oleh Lukman Hakim, Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Ilmu Hadis, yang berjudul
Implementasi Peziarah Makam Sunan Kalijaga Dalam Memaknai Hadis
Ziarah Kubur, pada Tahun 2024.°" Penclitian ini membahas tentang
bagaimana bagaimana peziara bisa memahami makna hadis serta
mengimplementasikan dalam bentuk perbuatan yang nyata. Dan peziara

juga memiliki tujuan dan motivasi yang berbeda-beda Ketika

S

% Devi Lestari, Makna Tabarruk dalam Perspektif Santri (Studi Dipondok Pesantren

Riyadlatul ‘ulum 39B Batanghari Lamapung Timur), Skripsi, 2021.

Ie

®! Lukman Hakim,” Implementasi Peziarah Makam Sunan Kalijaga Dalam Memaknai

Hddis Ziarah Kubur”, Skripsi, 2024.
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melaksanakan ziarah ke kubur sunan kalijaga seperti mrminta berkah
lewat Sunan Kalijaga dikaitkan dengan hadis tentang ziarah Kubur.
Penelitian ini ada bedanya dengan penelitian sebelumya yaitu penulis
hanya berfokus pada bagaimana Peziarah bertabarruk yang dilakukan
dengan cara mengambil Batu yang ada dikubur Syekh H. Abdul Ghani Al-
khalidi yang dipercayai dapat mendatangkan mudhorat dan ini akan
berdampak pada Aqidah peziarah.

Jurnal yang ditulis Oleh Dedeh Descindang Irnissa dkk, yang mengangkat
judul Menganalisis batuan dan Tanah di Permukaan Bumi. Journal ini
diterbitkan pada Tahun 2023.%? Penelitian ini dikaji untuk mengetahui ilmu
geologi tentang bumi dan fenomena mengenai macam-macam jenis batuan
dan tanah. Sedangkan Penulis meneliti bagaimana Praktek fabarruk yang

dilakukan oleh peziaran makam Syekh h. Abdul Ghani Al-Khalidi.

C. Konsep Operasional

Konsep Operasional merupakan Batasan defenisi atau jangkauan dari

kerangka teoritis. Hal ini perlu, untuk memperjelas ruang lingkup penelitian

Konsep operasional ini sebagai berikut:

1.

N

w

Tinjauan Lokasi Penelitian, dan Indikator:

a. Geografis, sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Desa Binamang,
Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar.

b. Visi serta Misi

c. Keadaan Penduduk

d. Sarana dan Prasarana

Proses ziarah dan Praktek Tabarruk:

a. Waktu dan Tempat Tabarruk

b. Pelaksanaan Praktek Tabarruk

C. Tujuan Tabarruk

d. Dalil yang digunakan

Pendapat Masyarakat tentang Praktik 7abarruk, dengan Indikator:

IeAg uej[ng Jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}e)S
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® Dedeh Descindang Irnissa dkk, Menganalisis batuan dan Tanah di Permukaan Bumi,

Juikal Ilmiah Sain dan Teknologi Vol. 3, Tahun 2023.
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BAB III
METODE PENELITIAN

dioyeH @

]

A~Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kombinasi (Mixed

lw e

Method). Penelitian mix method, adalah suatu langkah penelitian dengan

Cmenggabungkan dua bentu pendekatan dalam penelitian.®® Pendekatan yang
“digunakan dalam penelitian ini yaitu gabungan antara penelitian lapangan

(0))
g(Field research) dan penelitian Pustaka (Library research).

Zal

S Dari jenis dan pendekatan penelitian ini, peneliti mengumpulkan

“semua data dan informan yang berkaitan dengan yang ada dilapangan seperti
ghasil wawancara yang diambil dari peziarah makam Syekh H. Abdul Ghani
Al-Khalidi di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar. Peneliti juga
akan mengumpulkan data tentang praktek tabarruk yang dilakukan oleh
peziarah, dan keyakinan para peziarah. Selanjutnya penetili akan menjelaskan
pandangan hadis yang berkaitan dengan praktek tabarruk dan implikasinya

terhadap keyakinan para peziarah.

B. Lokasi dan Waktu Penetilian

1. Sejarah Dan Latar Belakang Berdirinya Desa Binamang

5

=2. Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Makam Syekh H. Abdul Ghani
Al-Khalidi terletak di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar

L

Kabupaten Kampar.
a. Sejarah Dan Latar Belakang Berdirinya Desa Binamang

Keadaan Umum Wilayah Desa Binamang adalah nama suatu
wilayah di kecamatan XIII Koto Kampar kabupaten Kampar Provinsi
Riau. Desa Boinamang merupakan desa pemekaran dari Kelurahan Batu
Bersurat yang berada diantara Kelurahan Batu Bersurat dan Desa Pongkai

Istigomah. Batu Bersurat dan Desa Binamang ini sebelum pemekaran

1efg uej[ng jo AJISIdIAIU) dDTWER[S] 3}

63 Nadirah, Andi Dwi Resqi Pramana, and Nurmalinda Zari, Metodologi Penelitian

Kuaititatif, Kualitatif & Mix Method (Pasaman Barat: CV Azka Pustaka, 2022), him. 67 68.

33
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terletak digenangan waduk PLTA Koto Panjang. Pada bulan agustus tahun
1994 desa Binamang dipindahkan oleh Pemerintah karena adanya
pembangunan PLTA Koto Panjang. Lokasi pemindahan desa Binamang
tidak terlalu jauh dari lokasi sebelumnya, dimana lokasinya masih berada
dalam wilayah adat dan administrasi pemerintahan desa Binamang
sebelum pemindahan. Batas wilayah desa Binamang dengan desa-desa
tetangganya adalah, disebelah selatan berbatasan dengan desa Tanjung
Pauh (Provinsi Sumatra Barat), sebelah utara berbatasan dengan Desa
Ranah Sungkai, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pongkai Istighoma,
dan sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Batu Bersurat. Luas
wilayah desa Binamang secara keseluruhannya adalah 2953 ha, dan luas
2953 ini dibagi untuk pembangunan seperti, pemukiman seluas 164 ha,
pertanian/perkebunan seluas 1273, perkantoran seluas 4 ha, sekolah seluas
1.8 ha, jalan seluas 21, lapangan bola seluas 1 ha, dan hutan seluas 1500
ha. Jarak tempuh dari desa Binamang ke ibukota kecamatan +1 KM
dengan jangka waktu +£3 menit, jarak tempuh dari kesa Binamang ke
ibukota kabupaten £60 KM dengan jangka waktu £60 menit, jarak tempuh
dari Desa Binamang ke ibukota provinsi Riau £95 KM dengan jangka
waktu +120 menit. Desa Binamang terbentuk dan ditetapkan sebagai Desa
persiapan pada Tahun 1999, bersama penetapan tersebut maka ditunjuklah
pejabat sementara kepala desa.

Demikian sekilas sejarah perkembangan Desa Binamang, adapun

pejabat Desa Tanjung Alai pada masa perpindahan sampai sekarang sekarang

sebagai berikut :

1) Ahmad Damanhuri S.Ag, Sebagai Kepala desa Tahun 1999-2002
2) Ahmad Damanhuri S.Ag , Sebagai Keapala desa Tahun 2002-2008
3) Asril Fuad S.Pd , Sebagai Sekretaris Desa Tahun 2014

4) Khairil Amri, Sebagai Bedahara Desa Tahun 2014

5) Asril Fuad, Sebagai Keapala Desa Tahun 2021

6) Anua Pranata,S.Ab, Sebagai Keapala Desa Tahun 2023- Sekarang
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Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada bulan April 2025.

Visi Dan Misi
Visi:

"Bersama Masyaraka Menuju Desa Binamang Yang Bermartabat Dan

Menjung Jung Tinggi Nilai Norma Dalam Bermasyarakat.

Misi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Adanya transparansi dalam Alokasi Dana Desa (ADD), dimaksudkan
guna setiap warga masyarakat Desa BINAMANG

Alokasi Dana Desa (ADD) dalam alokasi fisik, akan di
implementasikan dengan cara pembentukan Tim Pelaksana Kerja Desa
(TPKD) sehingga kontrol masyarakat lebih mudah.

Melaksanakan pembangunan dengan sebenarnya yang berpedoman
pada Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes)
yang didahulai oleh musyawarah masyarakat Desa Binamang.
Pembangunan Infrastruktur Desa Binamang dialokasikan melalui dana
PADes, ADD, Dana Desa dan Dana Bantuan Pemerintah

Peningkatan aktifitas keagamaan dan menjaga kerukunan dan toleransi
sumat beragama.

Penataan kembali birokrasi pemerintah desa dan meningkatkan
pelayanan terhadap masyarakat

Mengoptimalkan tugas, fungsi perangkat Desa dan lembaga desa.

Demografi

1)

2)
3)

Letak Geografis Desa Binamang:

Utara: Berbatasan dengan desa-desa lain di Kecamatan XI11 Koto
Kampar, kemungkinan berbatasan dengan desa yang berada di sekitar
Danau PLTA Koto Panjang, kecuali Desa Balung.

Selatan: Berbatasan dengan Kecamatan Kampar Kiri Hulu.

Timur: Berbatasan dengan Kecamatan Kuok.
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4) Barat: Berbatasan dengan Kecamatan Pangkalan, Provinsi Sumatera

Barat.

©6. Sarana dan Prasarana

eyd

nNely ejsns NN X!
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Desa Binamang sendiri memiliki sarana pra-sarana yang bisa dijumpai

3 di tengah-tengah masyarakat, seperti;

Tabel 3.1

Sarana Dan Prasarana

No URAIAN JUMLAH
1 Masjid 1
2 Musholla 3
3 Pustu 1
4 Posyandu 1
5 Taman Kanak-kanak 1
6 PAUD 1
7 MDA 1
8 Sekolah Dasar (SD) 1
9 Gedung Batik 1
10 | Lapangan Bola Kaki 1
11 Lapangan Bola Volly 1
12 | Lapangan Futsal 1

7. Keadaan Penduduk

Penduduk Desa Binamang sendiri merupakan suku ocu asli. Dan

adapun campuran pendatang dari beberapa etnis, seperti Batak, Jawa, Minang

E-dan juga Melayu. Sementara di Desa Binamang suku Ocu menjadi etnis yang

= menjadi mayoritas penduduknya. Jumlah penduduk berdasarkan jenis
]

< kelamin yaitu :

neny wisey jrredAg uejng jo

1) Kepala Keluarga: 361 Kk

2) Laki-laki: 578 Orang

3) Perempuan: 588 Orang

4) Jumlah Keseluruhan: 1.166 Orang
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@)

C.éIJZSumber Data

T Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

8‘1. Data Primer

o Data Primer merupakan data yang dikumpulkan lansung oleh
i peneliti schingga bisa dijamin keakuratannya.”* Sumber utama dalam
i penelitian ini yaitu hasil wawancara dari informan pengurus makam Syekh
—~ H Abdul Ghani, Imam Musholla Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-
&  Khalidi, Salah satu keluaraga Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, Dua
“C?z_ orang peziarah makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, Beberapa
Q;J Masyarakat Desa Binamang.

o2. Data Sekunder

c

Data sekunder adalah dua data yang telah tersedia dalam bentuk
dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis dan peraturan perundang-
undangan.65 Data sekunder dalam penelitian ini yaitu Kitab Hadis, Syarah
Hadis, Buku, Jurnal, Tesis, Disertasi, serta sumber-sumber lainnya yang

berhubungan dengan Tabarruk pada makam.

D. Informan Penelitian

g} Informasi penelitian di peroleh dari informan yang berperan sebagai
minstrument dalam penelitian ini. Informan dalam penelitian ini terdiri dari: (1)

e[S]

Orang Pengurus Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, (2) 1 Orang
B_Imam Musholla Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, (3) 1 Orang Cucu
Syekh h Abdul Ghani Al-khalidi, (4) 2 Orang Masyarakat Desa Binamang, (5)
E’serta 2 Orang Peziarah Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Kecamatan
E ?(III Koto Kampar.

DI

I

uej[ng jo A3

® Ahmad et al., Buku Ajar Metode Penelitian &Penulisan Hukum, Buku Ajar Metode

Pepglitian &Penulisan Hukum (Jambi: Snopedia Publishing Indonesia, 2024).

A

% Jonathan Surwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif , (Yogyakarta: Graha

TIndl1, 2006) cet, ke-1,hlm. 123.
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©

g Tabel 3.2

: Informasi Penetian

+No Nama Jabatan

j-'l Syamsu Rijal Pengurus Makam

;2 Amhar Imam Musholla Makam

(:3 H. Alaiddin Athori Aidarus, Lc. M.A. | Cucu Syekh H. Abdul Ghani
& Al-Khalidi

:?4 Linda Yanti Masyarakat Desa Binamang
;n,¢5 Mashuri Masyarakat Desa Binamang
r;—p Ellen Ezmiati Peziara

§g7 Sofyan Hadi Peziarah

E. Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek adalah fokus atau elemen utama dari penelitian. Subjek

disini adalah Peziarah yang meyakini batu dari kubur Syekh H. Abdul

Ghani yang dapat mendatangkan kesehatan.

2. Objek Penelitian

g'-) Objek Penelitian ini adalah Implikasi tabarruk terhadap Agqidah
E peziarah yang meyakini Batu dari kubur Syekh H. Abdul Ghani yang dapat
:"‘ mendatangkan Kesehatan.
B8

F.&Teknik Pengumpulan Data
= Untuk memperoleh data yang akurat, relevan, dan dapat dipertanggung
<
®jawabkan maka dilakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
]
1. Observasi

neny wisey jrredAg uejng jo

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung atau tanpa alat terhadap subjek
dan objek yang diselidiki baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi
sebenarnya maupun dilakukan di dalam situasi buatan, yang khusus

diadakan. Peneliti melakukan pengamatan mengenai tinjauan praktik



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

neiy ejysng Nin ! iw eidio yeHq o

39

tabarruk dengan mengambil batu dari kubur Syekh H. Abdul Ghani yang
diyakini bisa mengabulkan hajad seseorang atau yang dapat mendatangkan
kesehatan.®
Wawancara

Wawancara yaitu proses pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan tanya jawab percakapan dengan informan yang telah
ditentukan.® Untuk menyelesaikan penelitian ini, peneliti mengambil
beberapa orang yang dijadikan sebagai narasumber yaitu dengan Pengurus
Makam, Imam Musholla Makam Syekh H. Abdul Ghani AL-Khalidi,
Salah satu keluaraga Syekh H. Abdul Ghani, Dua orang peziarah makam
Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi, dan Dua orang Masyarakat Desa
Binamang. Adapun Poin-poin yang peneloti tanyakan Yaitu:

a. Kepada Pengurus Makam Syekh H Abdul Ghani Al-Khalidi:

1) Apakah Benar Adanya Tabarruk dengan Menganbil batu
dari kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Di laukan
peziarah?

2) Bagaimana Pandangan Bapak tentang Praktek tabarruk
yang dilakukan Oleh peziarah makam Syekh H Abdul
Ghani Al-Khalidi?

3) Apa Saja Jenis batu yang diletakkan pada Kubur Syekh H
Abdul Ghani Al-Khalidi?

4) Serta Dari Mana Asal Batu di kubur Syekh H. Abdul Ghani
Al-Khalidi?

b. Kepada Imam Mamkam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi:

1) Apakah Benar Adanya Tabarruk dengan mengambil batu
dari kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi dilakukan
peziarah?

2) Bagaimana Pandangan bapak tentang Praktek Tabarruk

S ule}[ng Jo AJISIDATU() dIWR[S] 3)e}§

1R A

B

nery wisey j

66 Susiadi, metode penelitian,.hlm.114.
¢ Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya

ti, 2014) hIm.86.
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yang dilakukan Oleh Peziarah Makam Syekh H. Abdul
Ghani Al-Khalidi?

c. Kepada Keluarga Atau Cucu Syekh H. Abdul Ghani Al-
Khalidi:

1)

2)

Bagaimana Pandangan Abuya tentang Praktek Tabarruk
yang dilakukan Oleh Peziarah makam Syekh H. Abdul
Ghani Al-Khalidi dengan mengambil batu dari Kubur
Beliau?

Dan Bagaimana Solusi Abuya tentang pemahaman peziarah
yang memiliki tanggapan yang berbeda tentang fabarruk
yang sesungguhnya, yang mana itu dapat mempengaruhi

pada Aqidah peziarah tersebut?

d. Kepada Peziarah dan Masyarakat Desa Binamang:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kapan saja Waktu bapak melakukan tabarruk dengan batu
pada kubur Syekh H Abdul Ghani Al-Khalidi?

Berapa banyak jumlah batu yang diambil?

Kenapa bapak/Ibuk tidak mengambil selain batu seperti
tanah kubur,rumput, dan lainnya di Kubur Syekh H. Abdul
Ghani Al-Khalidi?

Kenapa Bapak Mempercayai Bahwa Batu dari Kubur
Syekh H Abdul Ghani Al-khalidi Dapat menyembukan
penyakit atau dapat mendatangkan manfaat Ataupun
Mudhorat?

Apa penyebab bapak/ ibuk melakukan tabarruk denga
mengambil batu pada Kubur Syekh H Abdul Ghani Al-
Khalidi?

Apa saja khasiat yang bapak/ibuk dapatkan setelah
mengambil batu dari kubur Syekh H Abdul Ghani Al-
Khalidi?

Dan Bagaimana bapak mengetahui Adanya Praktek
Tabarruk dengan mengambil Batu kubur Syekh H Abdul
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©
g Ghani Al-Khalidi?
~3. Dokumentasi
o
o Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
©  dengan menelusuri berbagai sumber tertulis, seperti arsip dan literatur,
=]
—: yang memuat pandangan atau ketentuan hukum yang relevan dengan topik
g penelitian. Dalam Kontek ini dokumen-dokumen yang dikaji berasal dari
—  Proses Ziarah yang dilakukan oleh peziarah makam Syekh H Abdul
»  Ghani.®
=
w

Gz, Teknik Analisi Data

A Analisis data adalah suatu proses yang dilakukan untuk mencari dan

nei

menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan pengorganisasian data
kedalam kategori, pembagian ke dalam unit-unit, sintesis, penyusunan pola,
pemilihan informasi penting, serta pembuatan kesimpulan agar mudah
dipahami oleh penelitidan orang lain.

Dalam menganalisa data pada penelitian yang dilakukan, terdapat tiga
cara yang ditempuh: reduksi data, deskripsi data, dan penarikan kesimpulan.
Secara sistematis, ketiga teknik tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:
Teknik Reduksi

Reduksi data adalah tahap dalam penelitian yang melibatkan
pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstraksi,
dan mengubah data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. Proses
ini terus berlanjut sepanjang durasi penelitian, bahkan sebelum data
sepenuhnya terkumpul, seperti yang terlihat dalam kerangka konseptual
penelitian, masalah yang dibahas, dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilih oleh peneliti.Reduksi data mencakup:

a. Penyusunan ringkasan data
b. Pengkodean data

c. Identifikasi tema-tema

Iefg uej[ng Jo AJISIdIATU) dTWER[S] aje3q

% Dudung Abdurrahman, Pengantar metode penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Seimgsta, 2003), him.57.
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d. Pembentukan kelompok-kelompok®®
Penyajian Data

Penyajian data merujuk pada proses pengorganisasian informasi
yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan mengambil langkah-
langkah selanjutnya. Bentuk penyajian data kualitatif meliputi:

a. Teks naratif berupa catatan lapangan.

b. Matriks, grafik, jaringan, dan diagram. Bentuk-bentuk ini menyajikan
informasi yang terstruktur dalam format yang komprehensif dan
mudah dipahami, sehingga mempermudah untuk melihat situasi yang ada,
menilai apakah kesimpulan yang diambil sudah tepat, atau jika perlu,
melakukan analisis lebih lanjut.

Teknik Dedukif

Kegiatan utama ketiga dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Sejak awal pengumpulan data, peneliti sudah
mencatat dan memberikan makna terhadap hal-hal yang dilihat atau
diwawancarai. Kelengkapan dan kejelasan catatan lapangan, metode yang
digunakan dalam validasi dan pengolahan data, serta pengalaman peneliti
dalam penelitian kualitatif, akan memengaruhi hasil kesimpulan

penelitian.70

ueying jo AJISIdATU) dIWR[S] 3)e}§

% Ivanovich Agusta, “Pengumpulan Analisis Data Kualitatif,” Kamus Besar Bahasa

Indgpesia (KBBI) 02, no. 1 (2017): 59.

IeA

" Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif. Dan Penelitian Gabungan

(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014).
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Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa

esimpulan sebagai berikut

Syekh H. Abdul Ghani ialah Ulama pewaris Nabi yang di utus Allah SWT
untuk menyampaikan kebenaran. Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi juga
termasuk Ulama Sufi yang memiliki karismatik, ungkapannya bijak
menjadi panutan, prilakunya sehari-hari menjadi tauladan, beliau selalu
berbicara dan berbuat dengan kesabaran dan keikhlasan. Dengan
keistimewaan yang dimiliki oleh Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi ini
Masyarakat melakukan Ziarah setiap tahunnya setiap tanggal 21 Rajab ke
makam beliau tujuannya untuk mendoakan beliau sekaligus dengan
melakukan 7abarruk (mencari berkah) dari Syekh ini. Bentuk dari
Tabarruk yang dilakukan oleh peziarah ialah dengan mengambil batu dari
kubur Syekh tersebut mereka mempercayai bahwa dari batu kubur syekh
ini dapat mendatangkan manfaat ataupun mudhorat. Peziarah melakukan
tabarruk ini yang pertama adalah karna mepercayai bahwa Syekh H.
Abdul Ghani adalah Wali Allah Swt, dan disisi lain tabarruk yang
dilakukan dengan memperrcayai pada batu kubur syekh yang dapat
mendatangkan manfaat atau mnyembuhkan penyakit karna kurangnya
ilmu pengetahuan agama yang dimiliki oleh peziarah. Maka dari itu
peziarah harus mencari tahu bagaimana tabarruk yang sebenarnya Agar
tidak mempengaruhi Aqidanya.

Adapun Hadis-hadis yang menjelaskan bagaimana praktek tabarruk yaitu
yang pertama bertabarruk dengan Amal Sholeh, dengan hadis yang
mengajarkan bahwa amal saleh yang ikhlas karena Allah SWT dapat
menjadi sebab terkabulnya doa dan terhindarnya dari kesulitan. Dan yang
kedua yaitu bertabarruk dengan diri seseorang, dengan bertabarruk pada

diri seseorang seperti Nabi Saw, dan Orang Sholeh, serta bertabarruk
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dengan benda seperti Tabarruk dengan meminum darah Nabi Saw. Maka
tabarruk dibolehkan dan sudah dilakukan sejak zaman nabi, tabarruk
dilakukan dengan niat yang benar yang menjadikan amal, diri seseorang,
dan benda hanya sebagai wasilah untuk meminta pertolongan dari Allah

Swt, karna semua yang ada di dunia hanya Milik Allah Swt.

aran

Kepada para peziarah dan Masyarakat makam Syekh H. Abdul Ghani Al-
khalidi hendaklah memahami bagaimana Arti tabarruk yang
sesungguhnya, dan hendaklah mencari tau praktek tabarruk yang
dilakukan itu harus sesuai dengan Ajaran Agama.

Penelitian ini belum lengkap dan belum mencakup semua aspek dari
Praktek Tabarruk pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi. Selain
aspek hadis masih banyak aspek lain yang dapat dikaji di penelitian
berikutnya.
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Wawancara dengan H. Alaiddin Athory Aidarus, Lc. Di Makam Syekh H. Abdul

Ghani Kecamatan XIII Koto Kampar, Tanggal 21 januari 2025.

1 Darussamin, Kuliah Ilmu Hadis, Yogyakarta: Kalimedia, 2020.
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ﬁedoman Wawancara Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H Abdul

(Kajian Living Hadis)

=
=
=
I(@htitas informan
w
Naina : Syamsu Rijal
A
Umur : 63 Tahun
c

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

: Pengurus Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi

Ghani Al-Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar

No

Daftar Pertanyaan

Jawaban

Apakah Benar Adanya
Prakte Tabarruk
dengan
Batu dari Kubur Syekh
H. Abdul Ghani Al-

khalidi Dilakukan

mengambil

Peziarah?

Iya benar, Peziarah selalu
bertabarruk dengan mengambil
batu dari kubur Syekh H. Abdul
Ghani Al-Khalidi

Bagaimana respon
bapak tentang praktek
tabarruk yang
dilakukan oleh peziarah

Makam syekh H. Abdul

Ghani Al-Khalidi
dengan mengambil
batu?

Peziarah mengambil batu untuk
meminta doa dari Syekh H Abdul
Ghani Al-khalidi, karna mereka
percaya dengan mengambil batu
kemudian diletakkan ke dalam
botol minum maka itu akan dapat
menyembuhkan penyakit, akan

tentapi cara ini hanya dilakukan
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oleh orang yang menginginkannya

saja

Apa saja Jenis batu
yang diletakkan pada
kubur Syekh H. Abdul
Ghani Al-Khalidi?

Tidak ada jenis batu yang di
Khususkan untuk diletakkan di
kubur Syekh h Abdul Ghani Al-
Khalidi.

Serta dari mana Asal
batu Kubur Syekh H.
Abdul Ghani Al-
Khalidi?

Batu itu saya yang cari, kadang batu
itu dibeli dari penjual batu-batu
diletakkan di atas kuburan agar
supaya menjaga kebersihan kuburan
dan mencegah erosi tanah di atas
kuburan, akan tetapi terkadang batu
tersebut juga berasal dari jama’ah
musholla makam Syekh H. Abdul
Ghani A-Khalidi yang mereka
letakkan setelah melakukan dzikir
saat tawajjuh, batu dijadikan
sebagai Pengganti alat penghitung
banyaknya dzikir yang mereka
bacakan agar tidak berceceran
keman-mana maka jama’ah

meletakkannya di atas kubur Syekh.
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e

Idgptitas Informan

©

Nama: Amhar

3

Umaur: 87 Tahun

e

Jefis Kelamin: Laki-Laki

=

Jabatan: Imam Musholla Makam Syekh H. Abdul Ghani Al-khalidi

neiy eysn

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

No Daftar Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah benar adanya Benar, sebagian peziarah benar
Praktek tabarruk dengan | melakukan fabarruk dengan
mengambil batu dari mengambil batu dari kubue
Kubur Syekh H. Abdul Syekh H. Abdul Ghani Al-
Ghani Al-Khalidi Khalidi.
Dilakukan Oleh Peziarah?

2 | Bagaimana reson bapak Bagi peziarah yang hendak

tentang praktek tabarruk
yang dilakukan oleh
peziarah dengan
mempercayai batu yang
dapat mendatangkan

manfaat?

bertabaaruk atau ingin

meminta berkah dari Syekh H.

Abdul Ghani Al-Khalidi
dengan mengambil batu itu
boleh saja Asalkan tidak
berlebihan, dan juga
menjadikan batu sebagai

perantara saja.
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e

Idgptitas Informan

©

Nama: H. Alaiddin Athory Aidarus, Lc. M.A

3

Umaur: 70 Tahun

e

Jefis Kelamin: Laki-laki

Jabatan: Keluarga atau Cucu dari Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi
c

Daftar Pertanyaan

Jawaban

=
No
1

neiy eys

Bagaimana Pandangan
Abuya tentang Praktek
tabarruk yang dilakukan
oleh peziarah Makam
Syekh H. Abdul Ghani Al-
Khalidi dengan mengambil
dan mempercayai batu dari
kubur Syekh H. Abdul
Ghani Al-Khalidi?

Pandangan abuya mengenai
Peziarah yang bertabarruk
dengan mengambil batu dari
kubur Syekh H. Abdul Ghani
al-Khalidi ini boleh saja,
karna tabarruk sudah ada
dilakukan sejak zaman Nabi,
didalam hadis yang
menjelaskan para sahabat
dan nabi bertabarruk kepada
hajar aswad dengan
menciumnya, akan tetapi
beliau percaya bahwa bukan
batu hajar Aswad yang dapat
mendatangkat manfaat
ataupun Mudhorat, akan
tetapi hanya dari Allah Swt
semua itu berasal. Sama
dengan batu pada Kubur
Syekh ini kita mengambil

keberkahan dari karomahnya

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

77



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NV VISNS NIN
o0
ll’ U

ﬁ:a
- |

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

syekh ini dan menjadikan
batu dari kubur beliau
sebagai perantara meminta
pertolongan kepada Allah
Swt.

Dan Bagaimana Solusi
Abuya terhadap peziarah
yang memiliki tanggapan
yang berbeda mengenai
tabarruk yang sebenarnya,
yang mana itu dapat
mempengaruhi pada

Aqidah peziarah tersebut?

Solusinya dari Abuya adalah
jika kita melihat atau
mendengar peziarah Makam
Syekh H Abdul Ghani Al-
khalidi yang memiliki
tanggapan yang berbeda
hendaklah kita meluruskan
pemahaman bagaimana arti
dari tabarruk yang
sebenarnya, agar tidak
berdampak kepada
kesyirikan kedepannya,
terkadang mereka melakukan
itu tidak juga tau tujuan nya
apa, hanya ikut-ikutan dan
salah memahami arti dari

tabarruk itu.
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e

Informan Pelaku Tabarruk Dengan Batu Pada Kubur Syekh H. Abdul Ghani

©
QO

Iéntitas informan
N@la : Sofyan Hadi
U%ur : 57 Tahun

w

=
Jegri_is Kelamin : Laki-laki

=5 Al-Khalidi Di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar

No Daftar Pertanyaan

Jawaban

1 Kapan Saja Bapak

neiy e

bertabarruk dengan
mengambil batu dari
kubur Syekh H Abdul
Ghani Al-Khalidi?

Pada Saat Ziarah Atau yang

biasa di sebut Haul saja

2 Apa Khasiat yang Bapak
dapatkan setelah
Mengambil Batu

Tersebut?

Karna jika saya mengambil
batu dari kubur Syekh H.
Abdul Ghani ini saya bisa
menyembuhkan penyakit
orang dengan cepat, seperti
terkilir, patah tulang dan

lainnya.

3 Apa Alasan bapak untuk

mengambil batu itu

Karna batu saya percaya
bahwa batu itu dapat

menyembuhkan penyakit

4 Bagaimana bapak
mengetahui adanya
Praktek tabarruk dengan
mengambil batu dari

kubur Syekh H. Abdul

Saya mendengarkan cerita-
cerita dari dulunya, karna
mereka bilang jika
mengambil batu dari kubur

Syekh tersebut maka bisa
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L@pzran 4

e

Idgptitas Informan

©

Nama: Ellen Ezmiati

3

Umur: 54 Tahun

e

Jefis Kelamin: Perempuan

yang ibuk rasakan
Setelah mengambil batu

tersebut?

i No Daftar Pertanyaan Jawaban
‘E_ 1 Bagaimana Ibuk Bisa Karna Syekh H Abdul Ghani
; Mempercayai Batu dari | Al-Khalidi merupakan ulama
o Kubur syekh H Abdul yang besar dan memiliki
= Ghani Bisa hubungan yang sangat kuat
Menyembuhkan dengan Allah Swt dengan
Penyakit? Ketaatannya semasa
hidupnya.
2 Apakah ada Khasiat Iya ada, setelah saya

mengambil batu dan saya
letakkan kedalam botol
minum lalu airnya saya
minum, saya merasa ada
ketenanga ataupun perubahan
yang kuat setelah saya

meminumnya
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UIN SUSKA RIAU

Praktek Tabarruk yang

i

dilakukan di Kubur Syekh H Abdul Ghani
~~“DWAL SHOLAT

wancara Dengan Pengurus, Imam Makam, Peziarah Serta Cucu dari
Syekh H Abdul Ghani Al-Khalidi Mengena

iran 5

Q]
© HKak M_,U#m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
=

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

P



83

UIN SUSKA RIAU

yarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
llen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS USHULUDDIN

FACULTY OF USHULUDDIN
L H.R. Soebrantas No 155 KM 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp, 0761562223
Fax. 0761-562052 Web . www uin-suska.ac.id. E-mail: rektori@win-suska.ac.ad

BH ©

Pekanbaru, 25 April 2025

=

P&pada Yth,

K€pala Desa Binamang

K8camatan XIll Koto Kampar
w

-~
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Kami Sampaikan bahwa mahasiswa berikut ini:

lﬁama : Desri Mulyani

Tempat / Tgl Lahir : Batu Bersurat /18/12/2001

NIM : 12130422526

Jurusan/ Semester : limu Hadis / VIII

No HP : 083151780702

Alamat ¢ Lingkungan 2 Batu Bersurat kecamatan XlIl Koto Kampar
Email : desrimulyani868@gmail.com

adalah benar mahasiswa Fakultas Ushuluddin yang akan melakukan riset dalam
rangka penulisan Skripsi Tingkat Strata Stu (S1) pada Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau dengan Judul: “Tabarruk dengan Batu Pada Kubur Syekh H Abdul
Ghani Al-Khalidi Perspektif Hadis” dengan lokasi penelitian di Desa Binamang
kgeamatan Xlll Koto Kampar

-
Untuk maksud tersebut, dengan hormat kami mohon kiranya Bapak berkenan
r@mberikan izin dan rekomendasi riset mahasiswa tersebut.

%mikian kami sampaikan, atas perkenan Saudara diucapkan terimakasih.

Wassalam,

a.n Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik
dan Pengembangan Lembaga

e
Dr. Rina Rehayati, M. Ag
NIP 196904292005012005
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45&m PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

| .é!? DESA BINAMANG
't / o KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR

amang Dari Bulan April S/D September 2025 guna melengkapi data pada penyususnan

“U_';"‘“W oAlanfat : Jalan Candi Muara Takus Kode Pos 28453
2238 =
5552 SURAT KETERANGAN BALASAN RISET
S E, = Nomor : 140/ Pem-BN/2025/121
=i =l
SIsd E
= e B
S588 =
2 s o2 =
cC =«
< i g'{ié Sekmbungan dengan datangnya surat Dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
S8 02 = .
%}%Rgug-akuﬁas Ushuluddin dengan Nomor Surat : 1600/Un/04/F.111.1/PP.00.9/04/2025, perihal
2.5 9 w
?é gPélcn_lganrmcRisel. maka Kepala Desa Binamang dengan ini menerangkan Nama Mahasiswa di
= AT = wn
== - -
Q gh%'dh ini 75
S =) i
323 2
S oo =
@ = = Nafda - DESRI MULYANI
2 S = =
g < 0 .
&5 =
22> NIM £ 12130422526
Cod
z § 3
b}
EC:J 2 3 Jurusan/semester : [lmu Hadis / VIII
~ 9 0
22§
5z 2 Benar telah melakukan penelitian di makam syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi Desa
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



